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ABSTRAK 

 

Evlin P Purba 032020068 

Persepsi Pasien Tentang Kualitas Komunikasi interpersonal Perawat Dalam 

Asuhan Keperawatan Di Ruangan rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2024 

 

Prodi S1 Keperawatan 2024  

 (xvii+ 58 +lampiran) 

Komulnikasi adalah je lnis komu lnikasi antara du la ataul lelbih orang yang diprose ls 

olelh komu lnikator ataul yang melmbelri pelsan kelpada komu lnikan ataul sipelnelrima 

delngan tu lju lan khulsuls.Pelrawat yang mampu l belrkomu lnikasi delngan baik akan jau lh 

lelbih mu ldah me lnjalin hulbulngan yang saling pe lrcaya de lngan pasie ln melrelka. 

Komulnikasi yang e lfelktif akan me lmbelrikan kelpulasan pasie ln dan ditelrapkan dalam 

pellayanan kelpelrawatan kelpada pasie ln. Salah satu l kellulhan pasie ln di rulmah sakit 

adalah kulrangnya komu lnikasi antara staf ru lmah sakit dan pasie ln. Pasie ln ku lrang 

pulas delngan komu lnikasi saat melnelrima Asulhan Kelpelrawatan dan delngan 

informasi yang dibe lrikan olelh telnaga meldis.Antara 35-45 pelrseln pasieln tidak pu las 

belrkomulnikasi delngan doktelr dan pelrawat. Faktor yang paling me lnyelbabkan 

keltidakpulasan adalah ju lmlah dan je lnis informasi yang tidak je llas yang dibelrikan 

pelrawat kelpada pasieln saat mellakulkan Tindakan.Tujuan penelitian mengetahui 

persepsi pasien tentang kualitas komunikasi interpersonal perawat dalam asuhan 

keperawatan di ruangan rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 

2024.penelitian ini mengunakan metode kualitatif dimana pengumpulan datanya 

dilakukan dengan wawancara sebanyak 5 pertanyaan sehingga mampu mengali 

lebih dalm tentang persepsi pasien di rawat inap.Hasil penelitian didapatkan 3 

tema yaitu komunikasi perawat baik,caring perawat,pelayanan perawat baik. 

Kualitas Komunikasi Perawat baik didapatkan dari Empaty perawat mampu 

berkomunikasi dengan memberikan dukungan dan bersikap peduli dan juga 

Perawat dalam berkomunikasi perawat menghargai pasien dan memiliki jiwa 

rendah hati dan  perawat mampu memberikan dan menerima pesan dengan baik 

dan mampu memberikan pelayanan dengan baik dan memiliki jiwa caring perawat 

sehingga memberi pasien rasa nyaman,aman mempercepat penyembuhan pasien 

sehingga membuat pasien merasa puas didalam pelayanan Rumah Sakit. 

 

Program Studi Ners, 2024 

Kata kunci : komunikasi interpersonal perawat  
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ABSTRACT 

Evlin P Purba 0320200068 

Patient Perceptions About the Quality of Nurses' Interpersonal Communication in 

Nursing Care in the Inpatient Room at Santa Elisabeth Medart Hospital in 2024 

 

Bachelor of Nursing Study Program 2024 

 

 (xvii+58 +attachment) 

 

Communication is a type of communication between two or more people that is 

processed bycommunicator or person who gives a message to the communicant or 

recipient The specific goals of nurses who are able to communicate well will be 

much more easily establish trusting relationships with their patients. 

Communication Effective ones will provide patient satisfaction and be 

implemented in services nursing to patients. One of the complaints of patients in 

hospitals is lack of communication between hospital staff and patients. Patients 

are less satisfied with communication when receiving Nursing Care and with 

information provided by medical personnel Between 35-45 percent of patients are 

dissatisfied communicate with doctors and nurses. The most causal factor 

dissatisfaction is the amount and type of unclear information provided nurses to 

patients when carrying out actions. The aim of the research is to find out Patient 

perceptions about the quality of nurses' interpersonal communication in care 

nursing in the inpatient room at Santa Elisabeth Hospital, Medan, year2024, this 

research uses qualitative methods for collecting data carried out with an 

interview of 5 questions so that you can understand deeper into the perceptions of 

inpatients. The research results obtained 3 themes namely good nurse 

communication. caring nurses. good nurse service. Quality Good nurse 

communication comes from empathy, nurses are able to communicate by 

providing support and being caring and also a nurse incommunicate nurses 

respect patients and have a humble spirit Nurses are able to give and receive 

messages well and competently provide good service and have a caring spirit as a 

nurse giving patients a sense of comfort and safety, accelerating patient healing 

so that patient healing so that patients feel satisfied with hospital services. 
Keywords: Perception, About the quality of nurses' interpersonal communication 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Komu lnikasi adalah jelnis komu lnikasi antara du la ataul lelbih orang yang 

diprosels ole lh komu lnikator ataul yang melmbelri pelsan kelpada komu lnikan atau l 

sipelnelrima delngan tu ljulan khu lsuls. Pelrawat yang mampu l belrkomulnikasi delngan 

baik akan jau lh lelbih muldah melnjalin hulbulngan yang saling pe lrcaya delngan 

pasieln melrelka. Komulnikasi yang e lfelktif akan melmbelrikan kelpulasan pasieln dan 

ditelrapkan dalam pe llayanan kelpelrawatan kelpada pasie ln (Pulrnamasari & Pu ltri 

Ultami, 2020). 

Komu lnikasi adalah prosels belrbicara selcara tatap mu lka antara du la orang 

ataul lelbih delngan u lmpan balik yang ju ljulr, belrtanggulng jawab, dan me llibatkan 

pelrasaan pasie ln saat melnyampaikan informasi (Dhelarani & Hartanto, 2023). 

Salah satu l kellulhan pasieln di rulmah sakit adalah ku lrangnya komu lnikasi 

antara staf ru lmah sakit dan pasie ln. Pasieln kulrang pu las delngan komu lnikasi saat 

melnelrima Asu lhan Kelpelrawatan dan de lngan informasi yang dibe lrikan olelh telnaga 

meldis.Antara 35-45 pelrseln pasie ln tidak pu las belrkomulnikasi delngan doktelr dan 

pelrawat. Faktor yang paling me lnye lbabkan keltidakpu lasan adalah ju lmlah dan je lnis 

informasi yang tidak je llas yang dibe lrikan pelrawat kelpada pasie ln saat mellakulkan 

tindakan (Rulsnoto elt al., 2019). 

Faktor pasieln tidak pu las delngn cara pelrawat belrkomulnikasi saat 

mellakulkan tindakan ke lpelrawatan.Tingkat ke lpulasan pasie ln sangat di 

pengaruhi.factor telrselbult di atas dapat melmelnulhi harapan. Selbagai contoh faktor 
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komulnikasi velrbal dan non velrbal pelrawat dalam komulnikasi apabila 

dilaksanakan tidak selsulai delngan spirit dalam komulnikasi telrselbult maka yang 

dihasilkan adalah relspon keltidakpulasan dari pasieln (Ultomo  elt al., 2019). 

 Belrdasarkan pelnellitian di Amelrika Selrikat melngidelntifikasi kelpulasan 

pasieln delngan komu lnikasipelrawat dalam pellayanan kelselhatan di rulmah sakit 

selbanyak 68% pasieln kulrang pu las telrhadap pellayanan kelselhatan di karelnakan 

tulgas yang kulrang ramah, informasi yang kulrang jellas dari telnaga kelselhatan 

telrhadap pasieln,dan 42% pasieln yang pulas telrhadap pellayanan kelselhatan rulmah 

sakit di Amelrika(Welnas elt al., 2021). 

Selcara global pada Tahuln 2021 diingris,spnyol,china,rulsia,vieltnam, 

portulgis dan jelrman  melnyatakan bahwa kelramahan dan kompeltelnsi intelrpelrsonal 

dalam melnelrapkan proseldulr kelpelrawatan masih relndah dan dikellulhkan olelh 

pasieln Tingkat kelpulasan pasieln selbelsar 40.4% .Data kelpulasan pasieln dalam 

komu lnikasi pelrawat di Bakhtapu lr India melnulrult Twayana selbelsar 34,4%. Data 

kelpulasan pasieln dalam komu lnikasi pelrawat di Indonelsia melnulnjulkkan angka 

kelpulasaan pasieln selbelsar 42,8% di Malulkul Telngah dan 44,4% di Sulmatra Barat 

(Lidia&Ardan,2023). 

 Pelnellitian Sirelgar (2020), di RS Haji Meldan bahwa pada fasel orielntasi 

ataul tahap awal  tellah  dilakulkan  pellayanan  komulnikasi  kelselhatan  delngan  

tuljulan  ulntulk  melrulmulskan kontrak  asulhan  meldis  dan  kelpelrawatan  delngan  

pasieln,  namuln  dipelrolelh  telmulan  bahwa keltelrampilan ataul kelmampu lan 

komulnikasi telnaga kelselhatan bellulm melrata dimiliki. Masih ada doktelr dan 

parameldis yang tidak melnanyakan pelrasaan pasieln tidak melnggulnakan nada sulara   
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yang   lelmbult   dan   simpatik,   tampilan   elksprelsi   wajah   yang   datar,   dan   

kulrang melmbelrikan    sapaan   hu lmor   yang   dapat   melncairkan   sulasana.   Pada   

fasel   kelrja   telnaga kelselhatan  dinilai  tellah  mellakulkan  pellayanan  culkulp  baik  

olelh  pasieln.  Namuln  dari  hasil telmulan  dipelrolelh  bahwa  komulnikasi  

telrapelultik  pada  fasel  kelrja  masih  bellulm dilakulkan delngan  lelngkap  selpelrti:  

kulrangnya  keljellasan  informasi  telntang  kondisi  kelselhatan  dan pelnyakit pasieln, 

kulrangnya kelselmpatan ulntulk belrtanya, dan masih telrdapat  kondisi tidak 

melngingatkan  pasieln  belrdoa  selbellulm  melndapatkan  pelrlakulan  meldis.  Pada  

fasel  telrminasi ataul  tahap  akhir  keltika  pasieln  dipelrbolelhkan  pullang  ke l  

rulmah,  telnaga  kelselhatan  bellulm selpelnulhnya  mellakulkan  tahapan  idelal  selpelrti  

elvalulasi  selbjelktif  telrkait  pelrasaan  pasieln sellama melndapatkan pelrawatan, dan 

elvalulasi objelktif telrkait kelmajulan meldis yang dialami pasieln seltellah melmpelrolelh 

pelngobatan, selrta tindak lanjult yang akan dilakulkan pasieln dan kellularganya 

seltellah kelmbali kel rulmah(Di elt al., 2023). 

 Belrdasarkan su lrvel awal yang saya laku lkan  pada bu llan janulari 2024 

delngan partisipan se lbanyak 5 orang dari be lrbagai rulangan partisipan me lnyatakan 

Pelrawat ku lrang melnyapa pasie ln seltiap saat me llakulkan tindakan,Pe lrawat lama 

dalam melrelspon pasieln saat di panggil,Pe lrawat ku lrang je llas informasi telnntang 

hasil dari pe lmelriksaan,Partisipan ku lrang pu las telrhadap pellayanan yang di be lrikan 

olelh pelrawat apalagi di bidang komu lnikasi karelna pelrawat kadang ke ltuls dlam 

melnangapi pelrtnyan saya,Partisipan me lngatakan sellama di rawat di ru langan 

telrselbult selring melndapat komu lnikasi yang tidak baik se lpelrti partisipan kadang di 

belntak selcara halu ls dan sellalul keltuls melnjawab pelrtanyaan saya,Pe lrawat kadang 
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melnjellaskan kelmbali jika saya ku lrang melngelrti telntang pelnjellasan yang di 

belrikan pelrawat teltapi delngan mimik wajah yang be lrkelrult dan selpelrti tidak 

selnang,Pelrawat tidak langsu lng me lmbelritahul hasil elmelriksaan selbellulm saya tanya 

dan bahkan pelrawat sellalul melnu ltulpi selsaultul informasi (RS Santa E llisabelth 

Meldan). 

 Komu lnikasi Intelrpelrsonal yang bu lrulk akan me lnimbullkan pelrmasalahan 

dalam melngide lntifikasi pasieln yang akan melnelrima layanan yang di bu ltulhkan 

pasieln.Bisa ju lga telrjadi kelsalahan dan me lmbahayakan ke lsellamatan pasieln di 

akibatkan keltidak sampaian informasi ke lpada pasie ln selbagai pelndelngar. ku lrang 

kelmampulan dalam  be lrkomu lnikasi intelrpelrsonal akan belrdampak saat prosels 

pellayanaan yang akan dilaku lkan dan ju lga bisa melnimbullkan insideln dan bisa ju lga 

melngulrangi ke lpulasan pasieln (Tirta elt al., 2022). 

 Prosels dalam belrkomulnikasi intelrpelrsonal jika tidak se lsulai delngan cara 

belrkomulnikasi maka yang dihasilkan adalah re lspon pelnoloakan dari pasie ln keltika 

mellakulkan pellayanan dan akan me llibatkan keltidak pulasan pasie ln. 

 Rulmah sakit be lrtuljulan me lmbelrikan kelpulasan ke lpada pasieln,delngan cara 

salah satu lnya me lningkat mu ltul pellayanan dalam be lntu lk asu lhan kelpelrawatan yang 

belrkulalitas. Asulhan kelpelrawatan melrulpakah rangkaian intelraksi yang dilakulkan 

olelh pelrawat ulntulk melmelcah masalah, belrtuljulan agar pelrawat dapat 

melmpelrtahankan keladaan biologis, psikologis, sosial dan spiritulal yang optimal 

mellaluli lima tahapan yaitul pelngkajian kelpelrawatan, diagnosa kelpelrawatan, 

intelrvelnsi kelpelrawatan, implelmelntasi kelpelrawatan dan elvalulasi kelpelrawatan 

Dalam asu lhan kelpelrawatan, diagnosa kelpelrawatan melrulpakan tahap seltellah 
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pelngkajian yaitul belrulpa pelnilaian klinis pada masalah dan risiko kelselhatan 

(Yulliati elt al., 2023). 

 Pelrselpsi adalah selorang  melmahami dan melngintelrpreltasikan diselkitar 

delngan pelngalaman,pelmikiran dan pe lrasaan individu l telrselbult. Seltiap individul 

dapatmelmiliki su ldult pandang yang belrbelda telrhadap informasiyang melrelka 

telrima, karelna prosels belrpikir melrelkayang melmproselsnya. Ini belrarti bahwa 

pelrselpsi selselorang telrhadap sulatul masalah ataul situlasi telrtelntul dapat sangat 

belrbelda dari pelrselpsi individul lainnya. 

Pelrselpsi selselorang telrhadap sulatul hal akan melmelngarulhi pelrilakul melrelka 

telrhadap hal telrselbult. Olelh karelna itul, tindakan selselorang sellalul dipandul olelh 

makna-makna yang dibelrikan olelh pelrselpsinya telrhadap lingkulngan melrelka. 

Dalam kontelks ini, apa yang selselorang lakulkan dan melngapa melrelka 

mellakulkannya ataul tidak mellaku lkannya, sellalul belrgantulng pada suldult pandang 

ulnik yang melrelka miliki. Ini melnulnjulkkan bahwa individul celndelrulng belrtindak 

selcara sellelktif belrdasarkan pelrselpsi melrelka selndiri( Pultri elt al., 2023). 

1.2 Ru lmu lsan Masalah 

Rulmulsan masalah dalam pelnullisan skripsi ini “bagaimana pelrselpsi pasieln 

telntang ku lalitas komulnikasi intelrpelrsonal pelrawat dalam asulhan kelpelrawatan di 

Rulangan rawat inap RS Santa Ellisabelth Meldan Tahuln 2024 

1.3 Tulju lan Pelnellitian 

Ulntu lk Melngeltahuli Pelrselpsi Pasieln Telntang Ku lalitas Komu lnikasi 

Intelrpelrsonal Pe lrawat dalam Asu lhan Kelpelrawatan Di Rulangan Rawat Inap 

Rulmah Sakit Santa Ellisabelth Meldan Tahu ln 2024. 
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1.4 Manfaat Pelnellitian 

1.4.1 Manfaat teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan selbagai sulmbelr informasi ataul 

relfrelnsi yang dapat melnambah pelngeltahulan dan pelmahamantelntang 

pelrselpsipasieln telntang komulnikasi intelrpelrsonal pelrawat dalam asulhan 

kelpelrawatan di rulang rawat inap RS Rulmah Sakit Santa Ellisabelth Meldan Tahuln 

2024 

 1.4.2 Manfaat praktis  

1. Bagi institulsi pelndidikan STIKels Santa Ellisabelth Meldan selbagai informasi 

pelndidikan ulntulk melmbelrikan wawasandanpelngeltahulan selrta informmasi 

melngelnai pelrselpsi pasieln telntang komulniasi intelrpelrsonal 

2. Bagi pelnelliti sellanjultnya selbagai bahan aculan dalammellakulkanpelnellitian 

yang lelbih lanjult. Hasil pelnellitian ini diharapkandapat melnambah 

pelngeltahulan dan wawasan telntang pelrselpsi pasieln telntang komulnikasi 

intelrpelrsonal  

3. Bagi relspondeln pelnilitian ini diharapkan dijadikan selbagai salahsatul 

pelngeltahulan dalam melngeltahuli komulnikasi intelrpelrsonal selrta dapat 

melnjadi aculan ulntulk lelbih melningkatkan pelrselpsi pasieln 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Asuhan Keperawatan 

2.1.1. Pengertian 

 Cara siste lmatis di mana pelrawat belkelrja delngan klie ln ulntu lk melnelntu lkan 

kelbultulhan asu lhan kelpelrawatan adalah prosels kelpelrawatan. Dalam prosels ini, 

pelrawat me llakulkan pelnellitian, me lmbu lat diagnosis, me lrelncanakan tindakan, 

mellaksanakan tindakan, dan me lngelvalu lasi hasil asu lhan yang dibe lrikan. Prosels ini 

belrfokuls pada pasie ln, pada tu lju lan, dan pada se ltiap tahap ke ltelrgantu lngan dan 

keltelrgantu lngan saling telrjadi.(Hidayat, 2021). 

2.1.2.Perkembangan proses Keperawatan 

 Prosels kelpelrawatan tellah belrkelmbang selbagai alat pelrawat ulntulk 

mellaksanakan tulgas, welwelnang, dan tanggulng jawab melrelka telrhadap pasieln. Ini 

dimullai delngan tindakan kelpelrawatan yang didasarkan pada instrulksi meldis 

daripada meltodel kelpelrawatan ilmiah. 

2.1.3 Pentingnya Proses Keperawatan 

Selbagai alat yang digu lnakan pelrawat u lntu lk melmbelrikan asu lhan 

kelpelrawatan ke lpada pasieln, prosels kelpelrawatan sangat pe lnting bagi keldula bellah 

pihak, yaitu l pelrawat dan klie ln. Pelrawat dapat me lnggu lnakan prosels ini selbagai 

peldoman dalam me lnangani masalah klie ln, melnulnju lkkan profelsionalismel dalam 

pelkelrjaan me lrelka, dan me lmbelrikan klieln kelbelbasan u lntu lk melndapatkan 

pellayanan yang cu lkulp selsulai delngan kelbultulhannyabaik pelrawat maulpuln klieln 

melmiliki kelulntu lngan dari prosels kelpelrawatan yang telrdiri dari langkah-langkah 
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prosels kelpelrawatan. Pelrtama, pelrawat akan me lrasa lelbih belbas ulntu lk mellakulkan 

tulgasnya, dan ke ldula, pelrawat akan le lbih pelrcaya diri dalam me llakulkan tu lgasnya 

karelna pelndelkatan prosels kelpelrawatan akan me lmbu lat klieln bahagia. Keltiga, 

pelrawat akan me lmiliki kelselmpatan u lntu lk telruls me lningkatkan kelmampu lan 

intellelktu lal dan te lknikal melrelka dalam tindakan ke lpelrawatan karelna prosels ini 

melnulntu lt melrelka ulntu lk mampu l melmelcahkan masalah baru l selsulai delngan 

masalah yang dialami klie ln. Sellain itul, melrelka akan me lmiliki kelselmpatan u lntu lk 

melnulnju lkkan sikap profe lsional delngan melngeltahu li tu lju lan dan pelncapaian hasil 

sellama prosels kelpelrawatan. Sellama prosels kelpelrawatan, pelrawat dapat melmiliki 

rasa tanggu lng jawab dan tanggu lng gu lgat yang dapat digu lnakan u lntu lk mellakulkan 

ataul melnghindari tindakan yang me lrulgikan. 

Sellain itu l, prosels kelpelrawatan akan be lrmanfaat bagi klieln. Pasieln akan 

melrasakan kelpulasan dari pellayanan karelna pelrawatan dibe lrikan selsulai delngan 

tahapan pelmelcahan masalah kelpelrawatan, melmiliki ke lbelbasan u lntu lk 

melnyampaikan ke lbultulhan melrelka selhingga prosels pelnyelmbu lhan lelbih celpat, dan 

melmiliki pe lrhatian yang belsar telrhadap kelbultulhan kelpelrawatan melrelka. 

Belrdasarkan pe lntingnya prosels kelpelrawatan, ada be lbelrapa alasan 

melngapa dianggap be lrmanfaat bagi pasie ln dan pe lrawat.karelna prosels 

kelpelrawatan melmiliki ciri-ciri pelmelcahan masalah yang u lnik. Prosels kelpelrawatan 

melrulpakan me ltodel pelmelcahan masalah yang be lrsifat te lrbulka,flelksibell dalam 

melmelnuli kelbultulhan klieln dan slalu l belrkelmbang telrhdap masalah dan me lngiku lti 

pelrkelmbanga zaman.Bisa ju lga delgan selbagai prosels kelpelrawatan dapat dilaku lkan 
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pelndelkatan selcara individu lal dari pelmelnulhan kelbultulhan pasieln.Adapu ln 

pelrmasalahan  yang sangat pe lrlul di relncanakan  

1. Tuljulan pellayanan kelpelrawatan dalam pelmelnulhan kelbultulhan dasar 

manulsia akan diarahkan mellaluli pelrosels kelpelrawatan. 

2. Prosels kelpelrawatan itul selndiri adalah sikluls yang saling belrhulbulngan 

antara tahap satul delngan yang lain. 

3. Prosels kelpelrawatan pelnelntulan masalah akan lelbih celpat melnye llelsaikan 

masalah karelna prosels ini melnelkankan validasi data ulntulk melmastikan 

bahwa masalah itul belnar dan melnelkankan ulmpan balik ataul pelngkajian 

ullang ulntulk melngeltahuli kelbultulhan dasar selcara melnyellulrulh.(Hidayat, 

2021). 

2.1.4  Tujuan Proses Keperawatan 

Salah satu l tuljulan ulmulm dalam prosels kelpelrawatan adalah u lntu lk melmbelrikan 

pelrawatan yang baik se lhingga belrbagai kelbultulhan klieln dapat telrpelnulhi. Ulntu lk 

melncapai tu ljulan ini, te lrdapat belbelrapa tu ljulan khulsuls yang dite ltapkan selsu lai 

delngan tahapan prosels kelpelrawatan, di antaranya: 

1. dapat melnelntulkan apakah tidak mampul, tidak maul, ataul tidak tahululntulk 

melmelnulhi belrbagai kelbultulhan dasar manulsia 

2. dapat melngidelntifikasi diagnosa kelpelrawatan yang ada pada orang seltellah 

idntifikasi  

3. dapat melmultulskan apa yang haruls dilakulkan seltellah diagnosa dilakulkan 
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4. Dapat  melngeltahuli pelrkelmbangan pasieln seltellah dilakulkan proseldulr 

melngeltahuli tingkat kelbelrhasilan.(Hidayat, 2021). 

2.1.5  Komponen Dalam Proses Keperawatan 

Melnulrult belbelrapa ahli, prosels kelpelrawatan telrdiri dari be lbelrapa tahapan, 

selpelrti tahap pelngkajian, tahap diagnosa ke lpelrawatan, tahap pelrelncanaan, tahap 

pellaksanaan, dan tahap e lvalu lasi. Di bawah ini adalah be lbelrapa tu lgas ataul langkah 

yang haruls dilaku lkan di seltiap tahapan prosels kelpelrawatan: 

1.  Pengkajian 

Prosels pelngulmpu llan data yang siste lmatis dikelnal selbagai pelnellitian belrtulju lan 

ulntu lk me lngidelntifikasi statu ls kelselhatan dan fulngsional klie ln saat ini dan 

selbellulmnya se lrta pola relspons klieln (Carpelnito, 2005). Kajian ke lpelrawatan telrdiri 

dari dula tahap. 

 Melngulmpu llkan dan melmvelrifikasi data dari su lmbelr primelr dari su lmbelr 

selku lndelr 

 Analisi se lmula data se lbgai dasar u lntu lk me lneltapkan diagnosis 

kelpelrawatan,melngidelntifikasi belrbagai masalah yang saling be lrhulbulngan 

dan melngelmbangkan relncana pelrawatan individu lal. 

Tuljulan  dari aselsmeln adalah u lntu lk melnyulsuln data dasar me lngelnai 

kelbultulhan,pelrmasalahan. Sellain itu l,data melnulnju lkkan pelngalaman,praktik 

kelselhatan,tu ljulan,nilai,dan harapan te lrkait sistelm layanan ke lselhatan.(Hidayat, 

2021). 
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2.Diagnosa keperawatan 

Diagnosa kelpelrawatan adalah pe lrnyataan yang me lnjellaskan kelselhatan 

individul ataul dimana pelrawat me lngidelntivikasi dan me lmbelrikan intelrvelnsi 

spelsifik u lntu lk melnjaga kelselhatan,melngulrangi,melmbatasi,melncelgah dan dan 

melmodifikasi diagnosis.(Syahri, Apriani, Satria, 2023) 

3.Rencana Keperawatan 

Peldoman te lrtullis u lntu lk pelrawatan klieln melncaku lp selmula tindakan yang 

dilakulkan ole lh pelrawat u lntu lk melmbantul klieln belralih dari statu ls kelselhatan saat 

ini kel statuls kelselhatan yang diu lraikan dalam hasil yang diharapkan.Re lncana 

pelrawatan disu lsuln seldelmikian rulpa selhingga seltiap pelrawat dapat de lngan celpat 

melnelntu lkan tindakan pe lrawatan yang akan dibe lrikan. Relncana asu lhan 

kelpelrawatan yang te lpat melmuldahkan transfelr pelrawatan dari satu l pelrawat ke l 

pelrawat lainnya. Akibatnya, se lmula pelrawat melmiliki ke lselmpatan u lntu lk 

melmbelrikan pelrawatan yang konsiste ln dan belrkulalitas tinggi.(Syahri, Apriani, 

Satria, 2023). 

4.Impelementaasi 

melrulpakan inisiatif u lntu lk melmullai relncana tindakan yang akan dilaku lkan 

ulntu lk me lncapai tu ljulan telrtelntu l. Relncana tindakan dibu lat selbellulm tahap 

pellaksanaan dimu llai. Tahap ini ditu ljulkan pada pelrmintaan pelrawatan u lntu lk 

melmbantu l klieln melncapai tu ljulan yang diharapkan. Ole lh karelna itu l, strate lgi 

khulsuls ditelrapkan ulntu lk melngu lbah komponeln yang me lmelngarulhi masalah 

kelselhatan klieln. 
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5.Evaluasi  

Relcana elvalu lasi melmbu lat kritelria kelbelrhasilan pe lndelkatan dan 

kelbelrhasilan tindakan ke lpelrwatan.Kbelrhasilan prosels dapat dilihat delngan 

melmbndingkan prosels delngan peldoman/relncana prosels.Selmelntara itu l,kelbelrhasian 

tindakan te lrselbult dapat dilihat pada tingkat otonomi pasie ln dalam kelhidu lpan 

selhari-hari,tingkat e lvalu lasi kelselhatannya delngan tu ljulan yang te llah diselbultka 

selbellulmnya. 

 Dokulmelntasi kelpelrawatan adalah se lgala selsulatu l yang telrtullis ataul telrceltak 

di atas yang dapat diandalkan se lbagai alat bu lkti bagi pihak yang be lrwelnang 

(Syahri, Apriani, Satria, 2023) 

Tuljulan dalam pelndokulmelntasian yaitul: 

a) Komulnikasi 

Selbagai sarana bagi tim pe lrawatan u lntu lk belrkomulnikasi 

telntang pelrawatan klieln,telrmasulk pelrawatan 

individulal,pelndidikan klieln dan pelngulnaan ru ljulkan ulntu lk 

pelrelncanaan. 

b) Tagihan finansial  

Dokulmelntasi telrselbult dapat me lnjellaskan se ljaulh mana lelmbaga 

telrselbult dibelri kompelnasasi atas layanan yang di be lrikan 

kelpada klieln. 
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c) Eldulkasi  

Mellaluli catatan ini,siswa me lnelmulkan pola yang haru ls dihadapi 

dalam belrbagai masalah ke lselhatan ulntu lk melngantisipasi jelnis 

pelrawatan yang me lrelka bu ltulhkan. 

d) Pelngkajian 

Catatan melnye ldiakan data yag digu lnakan pelrawat u lntu lk 

melngidelntifikasi dan me lndulkulng diagnosis ke lpelrawatan dan 

melrelncanakan diagnosis yang te lpat. 

e) Pelrawatan pelnellitian dapat me lngu lnakan catatan stu ldi 

pelnellitian u lntu lk melngulmpu llkan informasi telntang faktor-faktor 

telrtelntu l. 

f) Auldit dan pelmantaulan pelmelriksaan ru ltin atas informasi yang 

telrdapat dalam file l klieln melrulpakan dasar u lntu lk melngelvalu lasi 

kulalitas dan rellelvansi pelrawatan yang dibe lrikan kelpada su lat 

pelrulsahaan. 

g) Dokulmelntasi lelgal 

Dokulmelntasi yang aku lrat adalah salah satu l pelrtahanan telrbaik 

telrhadap klaim telrkait kelpelrawatan. 
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Dokulmelntasi pelnting ulntulk melningkatkan elfisielnsi dan pelrawatan klieln 

selcara individulal. Ada elnam pelnting dalam dokulmelntasi kelpelrawatan 

yaitul:(Syahri, Apriani, Satria, 2023) 

a) Dasar faktulal 

Informasi telntang klieln dan pelrawatannya haruls belrdasarkan fakta yaitul apa 

yang pelrawat lihat, delngar dan rasakan. 

b) Kelakulratan 

Catatan klieln haruls akulrat selhingga dokulmelntasi yang telpat dapat 

dipelrtahankan klieln. 

c)  Kellelngkapan  

Informasi yang dimasulkan dalam catatan haruls lelngkap, melngandu lng 

informasi singkat telntang pelrawatan klieln. 

d) Keltelrkinian 

Melmasulkan data selcara telpat waktul pelnting dalam pelrawatan belrsama klieln. 

e) Organisasi  

Pelrawat melngomulnikasikan informasi dalam format ataululrultan yang logis. 

Contoh catatan selcara telratu lr melnggambarkan nyelri klieln, pelngkajian dan 

intelrvelnsi pelrawat dan doktelr. 

f)  Kelrahasiaan 
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Informasi yang dibelrikan olelh selselorang kel orang lain delngan 

kelpelrcayaan dan kelyakinan bahwa informasi telrselbult tidak akan 

dibocorkan. 

2.2 Persepsi 

2.2.1 Pengertian Persepsi 

 Pelrselpsi adalah sulatul kelsan telrhadap sulatul obyelk yang dipelrolelh mellaluli 

prosels pelngindelraan, pelngorganisasian, dan intelrpreltasi telrhadap obye lk telrselbult 

yang ditelrima olelhindividul, selhingga melrulpakan sulatul yang belrarti dan 

melrulpakan aktivitas intelgrateld dalam diri individul. Gambaran-gambaran yang 

dipelrolelh lelwat panca indelra itul kelmuldian diorganisir, kelmuldian di intelrpreltasi 

(ditafsirkan) selhingga melmpulnyai arti ataul makna bagi individul, seldang prosels 

telrjadinya pelrselpsi telrselbult melrulpakan satul kelsatu lan aktifitas dalam diri 

individul(Sulpiani elt al., 2021). 

 Pelngelrtian pelrselpsi adalah prosels individul dalam melngintelrpreltasikan, 

melngorganisasikan, dan melmbelri makna telrhadap stimulluls yang belrasal dari 

lingkulngan di mana individul telrselbult belrada, yang belrasal dari prosels bellajar dan 

pelngalaman. 

 Pelrselpsi selbagaipelngalaman telntang objelk yang ditelrima ataul 

hulbulnganhulbulngan yang dipelrolelh delngan melnyimpullkan informasi 

danmelnafsirkan pelsan. Kelsamaan pelndapat ini telrlihat dari maknapelnyimpullan 

informasi dan melnafsirkan pelsan yang melmilikikeltelrkaitan delngan prosels ulntulk 

melmbelri arti(Fahmi, 2021). 
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2.2.2 Proses Persepsi 

Prosels pelrselpsi melrulpakan sulatul prosels kognitif yang dipelngarulhi olelh 

pelngalaman, cakrawala, dan pelngeltahulan individul. Pelngalaman dan prosels bellajar 

akan melmbelrikan belntulk dan strulktulr bagi objelk yang ditangkap panca indelra, 

seldangkan pelngeltahulan dan cakrawala akan melmbelrikan arti telrhadap objelk yang 

ditangkap individul, dan akhirnya komponeln individul 

Walgito melnyatakan bahwa telrjadinya pelrselpsi melrulpakan sulatul yang 

telrjadi dalam tahap-tahap belrikult:  

1. Melrulpakan tahap yang dikelnal delngan nama prosels kelalaman ataul prosels 

fisik, melrulpakan prosels ditangkapnya sulatul stimulluls olelh alat indelra 

manulsia.  

2. Melrulpakan tahap yang dikelnal delngan prosels fisiologis, melrulpakan prosels 

ditelrulskannya stimulluls yang ditelrima olelh relselptor (alat indra) mellaluli 

saraf-saraf selnsoris.  

3. Melrulpakan tahap yang dikelnal delngan nama prosels psikologik, 

melrulpakan prosels timbullnya kelsadaran individul telntang stimulluls yang 

ditelrima relselptor. 

4. Melrulpakan hasil yang dipelrolelh dari prosels pelrselpsi yaitul belrulpa 

tanggapan dan pelrilakul(Nisa elt al., 2023). 

Belrdasarkan pelndapat para ahli yang tellah dikelmulkakan, bahwa prosels 

pelrselpsi mellaluli tiga tahap, yaitul:  
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1. Tahap pelnelrimaan stimulluls, baik stimulluls fisik maulpuln stimulluls sosial 

mellaluli alat indelra manulsia, yang dalam prosels ini melncakulp pulla 

pelngelnalan dan pelngulmpullan informasi telntang stimulluls yang ada.  

2. Tahap pelngolahan stimulluls sosial mellaluli prosels sellelksi selrta 

pelngorganisasian informasi.  

3. Tahap pelrulbahan stimulluls yang ditelrima individul dalam melnanggapi 

lingkulngan mellaluli prosels kognisi yang dipelngarulhi olelh pelngalaman, 

cakrawala, selrta pelngeltahulan individul(Nisa elt al., 2023) 

2.2.3 Faktor-faktor persepsi 

Faktor-faktor telrselbult melnjadikan pelrselpsi individul belrbelda satul sama 

lain dan akan belrpelngarulh pada individul dalam melmpelrselpsi sulatul objelk, 

stimulluls, melskipuln objelk telrselbult belnar-belnar sama. Pelrselpsi selselorang atau l 

kellompok dapat jaulh belrbelda delngan pelrselpsi orang atau l kellompok lain selkalipuln 

situlasinya sama. Pelrbeldaan pelrselpsi dapat ditellulsulri pada adanya pelrbeldaan-

pelrbeldaan individul, pelrbeldaan-pelrbeldaan dalam kelpribadian, pelrbeldaan dalam 

sikap ataul pelrbeldaan dalam motivasi. Pada dasarnya prosels telrbelntulknya pelrselpsi 

ini telrjadi dalam diri selselorang, namuln pelrselpsi julga dipelngarulhi olelh 

pelngalaman, prosels bellajar, dan pelngeltahulannya(Nisa et al., 2023). 

Faktor-faktor yang belrpelran dalam pelrselpsi social melnulrult Krelch & 

Richard dalam Jalaluldin, faktor-faktor yang belrpelran dalam pelrselpsi sosial adalah 

selbagai belrikult:  
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1. Faktor fulngsional, yaitul faktor yang belrasal dari kelbultulhan, pelngalaman 

masa lalul dan hal-hal yang telrmasulk apa yang kita selbult selbagai faktor-

faktor pelrsonal. Faktor pelrsonal yang melnelntulkan pelrselpsi adalah objelk-

objelk yang melmelnulhi 10 tuljulan individul yang mellakulkan pelrselpsi.  

2. Faktor strulktulral, yaitul faktor yang belrasal selmata-mata dari si- fat. 

Stimulluls fisik elfelk-elfelk saraf yang diytimbu llkan pada sistelm saraf 

individul.  

3. Faktor situlasional, yakni faktor yang banyak belrkaitan delngan bahasa 

nonvelrbal. Peltulnjulk promelsik, peltulnjulk kinelsik, peltulnjulk wajah, peltulnjulk 

paralingulistik adalah belbelrapa dari faktor situla- sional yang melmelngaru lhi 

pelrselpsi.  

4. Faktor pelrsonal, yaitul faktor yang telrdiri atas pelngalaman, motivasi, dan 

kelpribadian.(Jamalulddin 2023) Selbellulmnya tellah dijellaskan bahwa faktor 

situlasional melrulpakan faktor yang belrkaitan delngan bahasa nonvelrbal. 

Faktor ini yang melnyangkult pulla delngan su lpraselgmelntal dan dapat 

belrpelngarulh belsar telrhadap pelrselpsi sosial(Nisa et al., 2023)  

2.3 Perawat 

2.3.1 Defenisi Perawat 

 pelrawat adalah produlk dari sulsulnan gelneltikanya, lingkulngan kellularga, 

jeljaring telman, latar bellakang buldaya, dan pelngalaman selbellulmnya. Ulntulk 

melnjadi pelrawat yang elfelktif dipelrlulkan idelntifikasi karaktelristik yang melmbu lat 

seltiap orang ulnik, telrmasulk dirinya. Prosels pelmelriksaan-diri melmelrlulkan relflelksi 
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yang lelbih pribadi dan juljulr melngelnai elfelk pelngarulh masa lalul dan masa selkarang 

pada pelrilakul saat ini. Selbagian belsar siswa kelpelrawatan ingin belrkelmbang 

melnjadi pelrawat profelsional yang baik hati, pelnulh hormat, dan elfelktif. Melrelka 

telrmotivasi ulntulk melmahami dan belkelrja delngan pasieln ulntulk melmbangkitkan 

kelnyamanan, pelngelrtian, dan pelnye lmbulhan delngan sikap telrpulsat-pasieln. Namu ln, 

ulntulk melnjadi pelrawat yang belrhasil dipelrlulkan pelmahaman melngelnai relspons 

manulsia yang sangat belrvariasi telrhadap keladaan yang pelnulh telkanan di bagian 

asulhan kelselhatan. 

 Teloreltikuls kelpelrawatan Hildelgard Pelplaul belrpelgang pada telori Su lllivan, 

melngaplikasikannya pada praktik ke lpelrawatan.Pada Telori Hulbulngan 

Intelrpelrsonal, belliaulmelnjellaskan fasel-fasel prosels intelrpelrsonal yang telrjadi saat 

pelrawat dan pasieln belrtelmulpada kelsullitan telrkait-kelselhatan (Fawceltt, 2005). 

Pelplaulmelndelfinisikan kelpelrawatan selbagai prosels belrmakna, telrapelultik, dan 

intelrpelrsonal yangbelrfulngsi selcara koopelratif delngan prosels manulsia lainnya 

ulntulk melmbulat kelselhatan.melnjadi mulngkin telrjadi. Belliaullah yang pelrtama 

melngelmbangkan modell intelrpelrsonalpada praktik kelpelrawatan, belrgelrak melnjaulh 

dari apa yang pelrawat lakulkan telrhadappasieln melnjadi apa yang pelrawat lakulkan 

delngan pasieln. Kelpelrawatan, sulatul felnomelnaintelraksi, bulkan hanya prosels 

obselrvasi dan intelrvelnsi teltapi keltelrikatan aktif antarapelrawat delngan pasieln-

pasielnnya. Pelplaul julga melnjellaskan pelrawat-selbagai-manulsiaselbagai hal yang 

selcara belrmakna melmpelngarulhi hasil akhir pasieln dan kulalitas hidulp(1992). 

Melnulrult Pelplaul, pelrawat belrfulngsi dalam elnam pelran: 
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1. Pelran orang asing: Pelrawat melnelrima pasieln selbagai orang asing, 

melnye ldiakansulasana yang melmbangkitkan kelpelrcayaan. 

2. Pelran sulmbelr: Pelrawat melmbelrikan informasi, melnjawab pelrtanyaan, 

danmelngintelrpreltasikan informasi klinis. 

3. Pelran pelngajar: Pelrawat belrtindak selbagai pelngajar bagi 

pellajar/pasieln,melmbelrikan intrulksi dan pellatihan 

4. Pelran konselling: Pelrawat melmbelrikan pandulan dan dulkulngan ulntulk 

melmbantulpasieln melngintelgrasikan pelngalaman hidulpnya saat ini. 

5. Pelran wali: Pelrawat belkelrja atas nama pasieln dan melmbantul pasieln 

melmpelrjellaswilayah kelmandirian, keltelrgantulngan, dan saling-

keltelrgantulngan. 

6. Pelran kelpelmimpinan aktif: Pelrawat melmbantul pasieln melncapai tanggu lng 

jawabulntulk tuljulan pelnanganan delngan cara yang saling melmulaskan. 

Pelplau l lelbih jaulh lagi melngelmbangkan telori ulntulk melnjellaskan hulbulngan 

pelrawat-pasieln selbagai prosels dinamis yang melnciptakan kelselmpatan ulntulk 

bellajaran belrtulmbulh baik pasieln maulpuln pelrawat (1992). Hulbulngan kelrja ini 

melmiliki tigasel, selpelrti dijellaskan olelh Pelplaul: 

 Fasel orielntasi 

 

 Fasel kelrja 

 

 Fasel relsolulsi/telrminasi 
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2.3.2 Spektrum Kasih Sayang 

Pelrawat melrelspons kelbultulhan pasieln delngan melnye ldiakan kelselmbulhan, 

kelnyamanan,dan dulkulngan di lular pelrawatan fisik. Pelrilakul pelnulh kasih 

melnulnjulkkan kelpeldulliandan pelrhatian kelpada orang lain. Kasih sayang yang 

dibelrikan olelh pelrawat selringdijellaskan delngan pelnggulnaan elmpatq istiľah: 

altrulismel, simpati, kasih sayang, danelmpati. Altrulismel didelfinisikan selbagai 

pelmahaman akan pelngalaman orang lainyang mellibatkan pelngorbanan-diri ataul 

melnelmpatkan kelbaikan orang lain di atas diriselndiri. Simpati adalah fakta ataul 

kelkulatan belrbagi pelrasaan orang lain. Kasih sayangdidelfinisikan selbagai pelrasaan 

simpati melndalam ataul kelinginan ulntulk melmahami sulatulpelngalaman yang 

diselrtai kelinginan ulntulk mellelgakan pelndelritaan. Elmpati mellibatkandelfinisi yang 

lelbih lulas yang mulngkin lelbih cocok delngan tuljulan kelpelrawatan: kasihasayang 

yang telreldulkasi ataul pelmahaman intellelktulal akan keladaan elmosi orang 

lain.Elmpati adalah belntulk tulluls dalam melnulnjulkkan pelrhatian, kelinginan ulntulk 

melngelrti,dan tuljulan ulntulk mellelgakan pelndelritaan selkaliguls melmbelrikan 

pelnilaian dan intelrvelnsiprofelsional. 

Mu lngkin tellah ada spelktrulm kasih sayang. Paling baiknya, kasih sayang 

profelsionalamelngandulng ellelmeln kelinginan belrdasar elmpati ulntulk melmahami 

pelngalaman oranglain dan tuljulan belrdasar kasih sayang ulntulk melringankan 

pelndelritaan. Jika disatulkanadelngan standar profelsional, kasih sayang dan elmpati 

melngarahkan asulhan kelpelrawatanmellaluli kelinginan ulntu lk melmahami pelndelritaan 

dan panggilan ulntulk belrtindakmelmbantul kelnyamanan dan kelseljahtelraan pasieln  

(shelldon 2010). 
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2.4 Komunikasi Interpersonal 

2.4.1 Pengertian Komunikasi 

 Komunikasi  merupakan  aktifitas  menyampaikan  apa  yang  ada 

dipikiran,  konsep  yang  kita  miliki  dan  keinginan  yang  ingin  kita  sampaikan 

pada   orang   lain.   Atau   sebagai   seni   mempengaruhi   orang   lain   untuk 

memperoleh    apa    yang    kita    inginkan.    Sedangkan    Astrid    berpendapat 

komunikasi  adalah  kegiatan  pengoperan  lambang  yang  mengandung  arti/ 

makna  yang  perlu  dipahami  bersama  oleh  pihak  yang  terlihat  dalam  

kegiatan komunikasi 

(Simon & Alouini, 2021). 

Komulnikasimelrulpakan pelnyampaian informasi dalam selbulah intelraksi tatap 

mulka yang belriside pelrasaan, pelrhatian, makna, selrta pikiran, yang dibelrikan pada 

pelnelrima pelsan delngan harapan si pelnelrima pelsan melnggulnakan informasi 

telrselbult ulntulk melngulbah sikap dan pelrilakul. Bila pelsan yang tellah disampaikan 

inginmelndapatkan tanggapan yang baik dari komulnikan, maka dipelrlulkan kiat-

kiat pelnyampaian pelsan yang baik.  

Jenis-jenis komunikasi terdapat dua (Mustofa et al., 2021) 

a) Komunikasi Verbal  

Komunikasi ini dapat disampaikan kepada komunikan dan komunikator dalam 

bentuk lisan.  dan biasanya komunikasi dilakukan secara langsung face to face 

atau dapat melalui perantara media seperti telephone, media sosial, atau pun 

media  yang  lainnya.  Komunikasi  ini  memiliki Simbol atau  pesan  verbal  yang 

didalam nya semua jenis menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat 
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diartikan sebagai sistem kode verbal. Bahasa merupakan sekumpulan simbol, 

dengan aturan untuk perpaduan simbol-simbol tersebut, yang dapat digunakan dan 

dimengerti masyarakat. 

b) Komunikasi Non-verbal  

Dalam  prosese penyampaian informasi dan pesan meliputi ekspresi wajah, 

gerak tubuh, pribahasa, sentuhan serta dalam berpakaian.Dalam penyampaain 

sebuah informasi biasanya komunikasi ini bukan hanya suara yang disampaikan 

melalui menggunakan gerak tubuh atau yang dikenal saat ini dengan bahasa 

isyarat. Objek yang digunakan biasanya potongan rambut, tangan, dan pakaian. 

Komunikasi non verbal adalah pertukaran pesan dengan tidak menggunakan 

suaranya tetapi menggunakan bahasa tubuh dalam melakukan sebuah pendekatan 

seperti kontak mata. 

Melnulru lt(muhith, nasir, 2009),belbelrapa syarat pelsan agar melndapatkan 

tanggapan yang baik dari komulnikanadalah selbagai belrikult. 

1. Pelsan direlncanakan dan disampaikan seldelmikian rulpa selhingga dapat 

melnarik pelrhatian pelrhatian komulnikan. 

2. Pelsan haruls melnggulnakan lambang-lambang yang telrtuljul pada 

pelngalaman yang sama antara komulnikator delngan komulnikan selhingga 

dapat dimelngelrtiolelh komulnikator ataulpuln komu lnikan. 

3. Pelsan haruls melmbangkitkan kelbultulhan pribadi komulnikan dan 

melnyarankanbelbelrapa cara ulntulk melmpelrolelh kelbultulhan telrselbult. 
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4. Pelsan haruls melnyarankan sulatul jalan ulntulk melmpelrolelh kelbultulhan 

pribadiyang layak bagi situlasi kellompok di mana komulnikan belrada pada 

saat iadigelrakkan ulntulk melmbelrikan tanggapan yang dikelhelndaki. 

2.4.2 Pengertian Komunikasi Interpersonal 

Komulnikasi  intelrpelrsonal  adalah  sulatul  kelcakapan  ataul keltelrampilan  

komulnikasi  yang  dilakulkan  selcara  tatap  mulka  antara  dula  orang  ataul  lelbih  

delngan  adanya  belbelrapa elfelk dan ulmpan balik selrta  mellibatkan selrta  

mellibatkan  sikap  juljulr,  tanggu lng  jawab  dan  mellibatkan pelrasaan telrhadap  

pelseln  yang  disampaikan  dalam  prosels  komulnikasi  yang  dilakulkan(Dhearani 

& Hartanto, 2023). 

Komulnikasi intelrpelrsonal adalah  selbagai rangkaian kelsatulan mullai dari 

impelrsonal sampai sangat pelrsonal. Komulnikasi yang paling impelrsonal mulncull 

keltika kita melngabaikan orang lain ataul melmpelrlakulkannya selbagai objelk. Di 

telngah rangkaian kelsatulan adalah intelraksi delngan orang lain di dalam pelran 

sosial. Komulnikasi yang paling pelrsonal mulncull di dalam apa yang filsulf Martin 

Bulbelr (1970) selbult selbagai hu lbulngan "Akul-Elngkaul", di mana seltiap orang 

melmpelrlakulkan yang lain selbagai orang yang ulnik dan kelramat 

(julia T wood, 2013) 

Ciri-ciri komulnikasi intelrpelrsonal yaitul arah pelsan dari dula arah 

(pelnelmpatan posisi sulmbelr pelsan dan pelnelrima yaitul seljajar, selhingga telrjadi pola 

pelnye lbaran pelsan belrsifat dula arah), sulasana nonformal, ulmpan balik selgelra 

(pelrtelmulan pellakul komulnikasi selcara tatap mulka, maka ulmpan balik dapat 

dikeltahuli delngan selgelra, baik selcara velrbal mau lpuln nonvelrbal), pellakul 
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komulnikasi belrada dalam jarak delkat, dan pelselrta komulnikasi melngirim dan 

melnelrima pelsan selcara simulltan dan spontan baik selcara velrbal maulpuln 

nonvelrbal (Cahyati, 2023) 

Melnulrult (suwatno, 2023) ada belbelrapa ciri-ciri komulnikasi intelrpelrsonal 

yaitul: 

a. Mellibatkan Seljulmlah Kelcil Orang 

komulnikasi intelrpelrsonal hanya mellibatkan seljulmlah kelcil orang. 

Julmlah ini yang melmbeldakannya delngan komulnikasi intrapelrsonal 

(komulnikasi delngan diri selndiri), komulnikasi kellompok, maulpuln 

komul- nikasi massa (komulnikasi dalam ju lmlah banyak). 

b. Orang-Orang Belrintelraksi selcara Elksklulsif Satul Sama Lain  

Komulnikasi intelrpelrsonal biasanya mellibatkan pelselrta yang 

telridelntifikasi delngan jellas yang dapat melmilih delngan siapa 

melrelka belrintelraksi. Sellain itul, keltika orang belrintelraksi selcara 

langsulng satul sama lain, melrelka melng- gulnakan banyak salulran 

selnsorik ulntulk melnyampaikan informasi. Dalam hal ini, 

pelnampilan, selntu lhan, postulr tulbulh, anggulkan, pelnciulman, pelr- 

ulbahan sulara, dan pelrilakul spelsifik lainnya dapat dijadikan selbagai 

bahan ulntulk obselrvasi dan intelrpreltasi  

c. Diselsulaikan delngan Orang Lain 
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Karelna komulnikasi intelrpelrsonal mellibatkan seljulmlah kelcil orang 

yang dapat belrbicara selcara elksklulsif satu l sama lain, maka orang-

orang yang telrlibat dalam komulnikasi telrselbult dapat saling melnilai 

apa yang seldang dipahami dan bagaimana pelsan telrselbult 

ditafsirkan. Karelna banyak pelsan yang dirancang ulntulk 

melmbangkitkan elfelk telrtelntul pada orang lain, maka pelsan yang 

dikirimkan dapat diadaptasi agar selsulai delngan pelmahaman ataul 

kelinginan orang yang dituljul 

d. Intelrpreltasi Langsu lng 

Belrbelda delngan komulnikasi mellaluli tellelvisi, radio, bulkul, ataul 

sulrat kabar, pelngintelrpreltasian pelsan dalam komulnikasi 

intelrpelrsonal pada dasarnya dapat telrjadi selcara langsulng 

2.4.3 Krakteristik Komunikasi Interpersonal 

 Adapuln Kraktelristik dari komulnikasi Intelrpelrsonal Melelnulrult (suwatno, 

2023) yaitu l: 

1. Saling keltelrgantulngan 

Dalam komulnikasi intelrpelrsonal, biasanya, keldula pihak saling belrgantu lng 

satu l sama lain. Olelh karelna itul, dipelrlulkan keljulju lran, pelngulngkapan yang 

masulk akal, dan tingkat loyalitas telrtelntul dari masing-masing pihak. 

Keldalaman dan delrajat dari komulnikasi ini selpelnulhnya belrgantulng pada 

sifat dan statuls hulbulngan intelrpelrsonal keldula pihak. 



27 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

2. Melmellihara Rellasi 

Pada ulmulmnya, selbagian dari hulbulngan intelrpelrsonal diharapkan dapat 

dimiliki di masa delpan. Kelinginan ulntulk melmiliki hulbulngan yang belr- 

hasil dalam jangka panjang dapat dijadikan motivasi ulntulk melmellihara 

rellasi. Misalnya, delngan melmbelri tahul selselorang bahwa ia tellah melnyakiti 

pelrasaan dan melmbulat kita marah ataul melmastikan bahwa kita melmelnu lhi 

waktul yang tellah diselpakati belrsama. 

3. Atu lran Pelrilakul 

Komulnikasi intelrpelrsonal dapat melmbantul selselorang ulntulk melmbanguln 

dan melmpelrtahankan atulran pelrilakul gulna melmelnulhi kelbultulhannya dalam 

melnjalin komulnikasi. Atu lran adalah "relselp" yang melnulnjulkkan pelrilakul 

apa yang diwajibkan, disulkai, ataul dilarang dalam situlasi ataul kontelks 

komulnikasi telrtelntul. Atulran dapat melmbantul selselorang melndelfinisikan 

komulnikasi yang pantas dan tidak pantas dalam situlasi telrtelntul. Atulran 

dalam hulbulngan intelrpelrsonal dikelmbangkan olelh melrelka yang telrlibat 

dalam intelraksi dan situlasi keltika melrelka belrkomulnikasi. 

2.5.4 Fungsi Komunikasi Interpersonal 

Komulnikasi intelrpelrsonal melmiliki belbelrapa fulngsi antara lain (Cahyati, 2023) 

1) Informasi 

Pelngulmpullan, pelnyimpanan, pelmroselsan, pelnye lbaran pelsan yang dibultulhkan 

agar dapat dimelngelrti. 
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2) Sosialisasi (pelmasyarakatan) 

Pelnyeldiaan sulmbelr informasi dan pelngeltahulan yang melnye lbabkan orang 

belrsikap dan belrtindak selbagai anggota masyarakat yang elfelktif. 

3) Motivasi  

Melndorong orang melnelntulkan pilihannya dan kelinginannya, melndorong 

kelgiatan individul dan kellompok belrdasarkan tu ljulan belrsama yang akan 

dikeljar. 

4) Pelrdelbatan dan diskulsi 

Melnye ldiakan dan saling melnulkar fakta yang dipelrlulkan ulntulk 

melmulngkinkan pelrseltulju lan ataul melnye llelsaikan pelrbeldaan pelndapat 

melngelnai masalah pulblik. 

5) Pelndidikan 

Pelngalihan ilmul pelngeltahulan selhingga melndorong pelngelmbangan 

intellelktulal. 

6) Melmajulkan kelbuldayaan 

Pelnyelbaran hasil kelbuldayaan dan selni delngan maksuld mellelstarikan 

warisan masa lalul 

7) Hibulran  
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Pelnyelbarlulasan sinyal, simbol, sulara dan imagel dari drama, tari, kelselnian 

dan lain-lain ulntulk relkrelasi, kelselnangan kellompok dan individul. 

8) Intelgrasi  

Melnye ldiakan bagi bangsa, kellompok dan individul kelselmpatan ulntulk 

melmpelrolelh belrbagai pelsan yang melrelka pelrlulkan agar melrelka dapat 

saling kelnal dan melngelrti dan melnghargai kondisi, pandangan dan 

kelinginan orang lain. 

Ulntulk komulnikasi yag baik antara pelrawat delngan pasieln maka pelrawat 

dapat mellakulkan belbelrapa pelndelkatan yang dilakulkan pelrawat ultulk melnciptakan 

komulnikasi intelrpelrsonal yang baik yaitul: 

1. Pelndelkatan selcara buldaya (culltulral) 

Keltika pelrawat melmullai melmbanguln kommulnikasi intelrpelrsonal 

tidak t6elrlelpas dari kelmampulan pelrawat ulntulk melmpelrhatikan 

aspelk-aspelk kulltu lr dari para pasieln.Buldaya adalah selkulmpullan 

pelrilakul dan kelbiasaan-kelbiasaan ulmulm dari pasieln yang selkaliguls 

melngambarka karaktelr dan sifat melrelka 

2. Pelndelkatan sosiologis  

Keltika pelrawat melmullai melmbanguln dan melmbelntulk 

komulnikaswi intelrpelrsonal haruls melmpelrtimbangkan aspelk-aspelk  

karaktelristik atau l ciri-ciri ulmulm kelhidulpan dan dinamika 

sosiologis pasieln.Hal ii belrtuljulan  ulntulk mellakulkan preldiksi 
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belrdasarkan pada gelnelralisasi masyarakat.ciri-ciri ulmulm sosiologis 

pasieln ditandai dan dibelrikan labell selbagai jawaban dan pelnilaian 

selmelntara. 

3. Pelndelkatan psikologis  

Pelrawat melmpelrhatika dinamika psikologi pasieln selpelrti 

pelrselpsi,motivasi,bellajar,minat,paradigma,belrfikir,daya 

ingat,kelbultulhan,kelpribadian,sifat dan telmpelrameln pada saat 

melnciptakan,melmbanguln,melmpelrtahankan ataul melningkatkan 

kullitas komulnikasi dan hulbulnganpelrsonal delnga pasieln. 

 

 2.5.5 Efektifitas komunikasi interpersonal dalam praktik keperawatan 

Komulnikasi intelrpelrsonal dapat belrulpa pelrilakulelfelktif melnjadi tidak 

elfelktif.Komulnikasi intelrpelrsonal melnjadi elfelktif apabila keldula bellah pihak 

melmelnulhi kondisi (Cahyati, 2023) 

1) Keltelrbulkaan, tiap pihak delngan selnang hati melnanggapi informasi yang 

ditelrima dalam prosels komulnikasi intelrpelrsonal. 

2) Elmpati, melrasakan apa yang dirasakan orang lain. Tiap pihak melmiliki 

sikap positif telrhadap diri melrelka selndiri. Selrta pelrasaan positif dalam 

intelraksi elfelktif. 

3) Du lkulngan, situlasi yang telrbulka ulntulk melndulkulng komulnikasi 

belrlangsulng elfelktif. 
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4) Rasa positif, melmiliki pelrasaan positif telrhadap dirinya, melndorong 

individul lain lelbih aktif belrpartisipasi, dan melnciptakan situlasi komulnikasi 

dan intelraksi yang elfelktif. 

5) Kelseltaraan, keldula bellah pinak saling melnghargai dan melmpulnyai selsulatul 

yang pelnting ulntulk dibelrikan. 

Kualitas Komunikasi Interpersonal 

 Menurut (Mulatsih, 2021)Dalam komulnikasi elfelktif telrdapat belbelrapa 

hulkulm yang melngatulr agar jalnnya komulnikasi belrjalan selcara elfelktif dan pelsan 

yang di sampaikan jellas ditelrima  olelh komulnikan.Hulkulm komulnikasi yaitul 

RElACH yang mellipulti : 

1. Respek  

menekankan pentingnya sikap hormat terhadap individu yang menjadi 

sasaran pesan, menegaskan bahwa saling menghargai adalah dasar utama 

dalam berkomunikasi. 

2. Empaty 

kemampuan kita untuk menempatkan diri pada situasi dan kondisi yang 

dihadapi oleh orang lain.  

3. Audible  

pesan yang disampaikan harus dapat diterima dengan baik oleh penerima, 

yang memerlukan kemampuan untuk mendengarkan dan menerima umpan 

balik dengan baik. 



32 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

4. Clarty 

menekankan pentingnya pesan yang jelas dalam berkominikasi 

5. Humble 

menyoroti pentingnya sikap rendah hati dan kesediaan untuk menghargai 

orang lain, yang merupakan fondasi dari hukum pertama dan membangun 

kepercayaan dalam komunikasi. 

 Teknik komunikasi 

 Melndelngarkan delngan pelnulh pelrhatian (tidak melmotong 

pelmbicaraan) dan belrelmpati 

 Pelrtahankan kontak mata delngan (pasieln pada saat seldang 

belrbicara) 

 Sikap tulbulh yang melnulnjulkkan rasa pelrhatian delngan tidak 

melnyilangkan tangan ataul kaki (hindari gelrakan tulbulh yang tidak 

pelrlul selhingga kelsannya tidak bosan melndelngarkan pasieln) 

 Angulkkan kelpala apabila pasieln seldang melmbicarakan hal pelnting 

ataul melmelrlulkan bantulan  

 Elksprelsi wajah yang baik (selnyulm,selntulh) 

 Melnulnjulkkan pelnelrimaan  

 Melmbelrikan feleld back(ulmpan balik) 
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 Melngklarifikasi 

 Diam 

 Melringkas 

 Melmbelrikan pelnghargaan(relinfocelmelnt) 

 Melnawarkan diri dan melmbelrikan informasi yang telpat 

 Melmbelrikan kelselmpatan kelpada pasieln ulntulk melmu llai 

pelmbicaraan dan belrtanya 

 Rilelks dan tidak bu lrul-bulrul 

 Melnganjulrkan pasieln ulntulkmelnyampaikan pelrselpsinya 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konsep 

 Melnulrult  tahap yang pe lnting dalam su latu l pelnellitian adalah me lnyulsu ln 

kelrangka konse lp,konselp adalah abstraksi dari su latu lrelalitas agar dapat 

dikomulnikasikan dan me lmbelntu lk su latu l telori yang me lnjellaskan keltelrkaitan antara 

variabell (baik variabell yang ditelliti mau lpuln yang tidak di telliti) 

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Tentang Persepsi Pasien Tentang Kualitas 

Komunikasi Interpersonal Perawat Dalam Asuhan Keperawatan 

Diruangan Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

2024 

 

 

   

   

 

 

 

 

 

Keterangan:    

  : Variabel Yang di Teliti 

 

 

 

 

Persepsi Pasien 

TentangKualitas 

Komunikasi Interpersonal 

Perawat 

1. Bagaimana cara perawat 

membangun komunikasi 

yang efektif saat melakukan 

tindakan keperawatan? 

2. Apakah anda merasa puas 

dalam berkomunikasi 

kepada perawat? 

3. Bagaimana sikap perawat 
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3.2 Hipotesis Penelitian 

 Hipotelsis pelnellitian melrulpakan pelrnyataan ataul preldiksi yang diajulka olelh 

pelelliti melngelnai hulbulngan antara dula ataul lelbih variabell dalam pelnellitian yang 

dilakulkan.Hipotelsis pelnellitian ju lga dapat diartika selbagai jawaban selmelntara 

telrhadap pelrtanyaan pelnellitian yang dirulmulskan olelh pelnelliti selbellulm melmu llai 

pelnellitian (Nulrsalam,2020) 

 Didalam proposal ini tidak melmiliki hipotelsis dikarelnakan pelnelliti akan 

mellakulkan pelnellitian dalam belntu lk kulalitatif 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Rancangan  Penelitian 

Pelnellitian telntang Pelrselpsi pasieln telntang kulalitas komulnikasi 

Intelrpelrsonal Pelrawat Dalam Asu lhan Kelpelrawatan Di Rulangan Rawat Inap Santa 

Ellisabelth Meldan melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif.  

Pelnellitian Kulalitatif me lrulpakan belntu lk pelnellitian yang be lrfoku ls 

melmahami,me lngamati,melndokulmelntasikan melnganalisa dan ju lga melnafsirkan 

selbulah felnomelna yang seldang dialami informan de lngan cara pe lndelkatan 

melngulngkapkan pikiran,pe lrilaki,pelrselpsi,motivasi,pe lrasaan selcara melnye llulru lh 

dan akan di de lskripsikan dalam bahasa ilmiah dan dite lmpatkan pada situ lasi 

alamiah (Nulrsalam,2020). 

 Rancangan pe lnellitian yang akan dilaku lkan dalam pe lnilitian ini 

melngulnakan pe lndelkatan Felno lmenologi. Felnolmenologi belrkaitan delngan 

pelngalaman  hidu lp manu lsia dan melrulpakan pelndelkatan u lntu lk belrpikir telntang 

selpelrti apa pe lngalaman hidu lp manulsia telntag su latu lfelnomelna yang te lrjadi 

(Creswell, 2009). 

4.2.Populasi dan Partisipan 

4.2.1 Populasi 

 Penelitian pengambilan populasi sebagi subjek atau informn dalam sebuah 

komunitas yang memenuhi kriteria untuk di jadikan informan dalam penelitian 

sebanyak 5-10 pasien yang dirawat di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan  
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 Melnulrult (Polit & belck, 2012)popullasi adalah kelsellulrulhan individu l delngan 

karaktelristik yang me lndelfinisikan. Popu llasi dalam skripsi ini adalah pasieln yang 

di rawat diru langan Santa Lidwina,Santa Ignasius,Santa Melania 

4.2.2 Partisipan 

 Selcara u lmulm dapat dikatakan bahwa analisis data ku lalitatif melmelrlulkan 

ulkulran partisipan yang le lbih kelcil dibandingkan delngan analisis data ku lantitatif. 

Prinsip pelngambilan data dalam pe lnellitian ku lalitatif adalah telknik isidelntal atau l 

selcara kelbeltullan delngan telrcapainya satu lrasi data(Polit & be lck, 2012).Melnulrult 

(Crelswelll,2009)melngatakan bahwa julmlah partisipan dalam pelnellitian kulalitatif 

delngan meltodel felnomonologi biasanya ku lrang dari 10. 

Skripsi ini pelnullis melngambil 5 pasieln yang di rawat di rulang rawat inap 

RS Santa E llisabelth Meldan . 

4. 3 Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional  

4.3.1 Variabel penelitian 

 Variabel penelitian mencakup semua objek baik benda,manusia,dan 

lainnya yang mendapatkan penilaian khusus dri perilaku mupun 

karakteristik.Fasilitas untuk pengukuran sebuah penelitian merupakan bagian dari 

konsep atau label abstrak dalam penelitian (Crelswelll, 2009). 

4.3.2 Defenisi operasional 

Delfinisi opelrasional melnelntu lkan bagaimana variabe ll akan diu lkulr. Delfinisi 

opelrasional dari su latu l konselp melnelntu lkan apa yang haru ls dilaku lkan olelh para 

pelnelliti u lntu lk melngulkulr konselp dan me lngulmpu llkan informasi yang dipe lrlulkan 

(Polit & belck, 2012). 
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Definisi operasional variabel penelitian ini adalah : 

1. Respect merupakan bagaimana persepsi pasien bagaimana perawat 

menghargai pasien saat berkomunikasi. 

2. Empahty merupakan bagaimana kemampuan perawat memberi dukungan 

kepada pasien. 

3. Audible merupakan bagaimana persepsi pasien perawat mampu menerima 

pesan dengan baik. 

4. Clarty bagaimana kejelasan perawat dalam berkomunikasi  

5. Humble bagaiamana persepsi pasien bagaimana sikap rendah hati perawat 

dan saling menghargai. 

4.4 Instrumen Penelitian 

 Menurut (denise f.polit, 2018),Penulis mengunakan perekam suara dan 

lembar wawancara berbentuk pertanyaan,manuskrip atau catatan,alat tulis dan 

foto kepada informan merupakan adalah instrumen yang di gunakan guna 

pengumpulan data untuk memastikan keberlangsungan penelitian sesuai instruksi 

Panduan wawancara akan di berikan kepada peneliti selama wawancara  

4.5 Lokasi dan Waktu Penelitian  

4.5.1 Lokasi  

Pelnelliti mellakulkan pelnellitian di Rulmah Sakit Santa Ellisabelth Meldan Jl. 

Haji Misbah No.7 Kelcamatan Meldan Maimuln, Kota Meldan Sulmatelra Ultara.  
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4.5.2 Waktu l pelnellitian  

Penelitian dilakukan pada tanggal  10 juni-11 juni 2024 

4.6 Prosedur Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data 

4.6.1  Pelngumpulan Data  

 Peneliti mengunakan data primer dengan mengunakan kuisioner dan field 

note seagai sumber data (denise f.polit, 2018) Data primer pada penelitian ini 

diperoleh secara langsung dikarenakan peneliti melakukan field note dan 

wawancara langsung terhadap informan.Adanya pendekatan serta pembaruan 

yang telah dilakukan peneliti atau tahap recognize di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan . 

4.6.2 Teknik Pelngulmpullan data  

 Pelngu lmpu llan data dilaku lkan olelh pelnelliti de lngan meltodel,alat dan 

proseldulr pelngulmpu llan data.Melnu lrult (Polit & belck, 2012)Meltodel pelngulmpu llan 

data kulalitatif delngan telknik wawancara. 

 Teknik pengumpulan data yng dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

dengan peneliti mempersiapkan panduan wawancara yang sudah divalidasi oleh 

penguji expert dalam penelitian kualitatif sesuai dengan tema ataupun indikator 

dari kualitas komunikasi interpersonal.Memberikan pernyataan persetujuan 

menjadi informan (Informed consent).Membuat kontrak waktu dengan 

informan.Melakukan persiapan tempat (Ruangan) yang sudah ditentukan atau 

kesepakatan sipeneliti dengan informan.mempersiapkan Instrumen wawancara 

berupa alat tulis, perekam suara, lembar pertanyaan, lembar panduan wawancara, 

dan lembar transkrip.Pengarahan atau penjelasan kepada informan mengenai 
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prosedur wawancara yang akan dilakukan.Peneliti akan melakukan wawancara 

dengan durasi lebih dari 1 jam,diamana selama wawancara tersebut,peneliti 

mengambil foto dan mengisi daftar kehadiran selama wawancara tersebut,peneliti 

mengambil foto,mengisi daftar keahadiran,dan menyelesaikan wawancara secara 

resmi guna menjadi dokumentasi. 

4.6.3 Ulji validitas  

 Validitas konten (content validity) di defenisikan sebagai sejauh mana 

unsur-unsurnya instrumen penelitian relevan untuk dan mewakili sasaran 

konstruksi untuk penilaian tertentu tujuan yang akan divalidasikan oleh 3 orang 

ahli penelitian kualitatif.konstruk mengacu pada konsep,atribut,domain,atau 

variabel yang merupakan sasaran pengukuran. 

 Menurut (denise f.polit, 2018) Prosedur lainnya adalah menghitung 

reliabilitas sebagai fungsi persetujuan,dengan mengunakan persamaan berikut: 

      Nomor Persetujuan 

Reliability Coefficient = 

      Nomor Persetujuan + Penolakan 
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4.7. Kerangka Operasional Bagan  

Bagan 4.7.1 Kerangka Operasional Persepsi Pasien Tentang Kualitas 

Komunikasi Interpersonal Perawat Dalam Asuhan 

keperawatan Di Ruangan Rawat Inap Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8. Analisa Data  

 Proses penelahaan, pengelompokan, penafsiran, dan verifikasi data untuk 

memberikan nilai. Proses mengatur urutan data atau mengorganisasikannya ke 

dalam pola yang dilakukan secara konsisten selama penelitian, mulai 

daripengumpulan data hingga penulisan laporan, dikenal sebagai analisis data. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan dan analisis data bukan dua hal yang 

berbeda.Ketika peneliti membaca catatan lapangan dan menemukan tema penting 

Ijin Penelitian dari instasi pendidikan dan Instasi  penelitian 

Memberikan informent consent 

Wawancara 

Pengumpulan Data 

Pengolahan  Data 

Seminar Hasil 
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dari wawancara dan observasi, mereka dapat langsung memfokuskan penelitian 

mereka,yang disebut analisis data. (Umrati & Wijaya, 2020). 

Jenis analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah interpretative 

phenomenological analysis (IPA) yaitu teknik pendekatan yang bersifat 

fenomenologis dengan melibatkan pemeriksaan rinci tentang kehidupan 

partisipan;ia mencoba untuk mengeksplorasi pengalaman pribadi dan berkaitan 

denganpersepsi atau catatan pribadi individu terhadap suatu objek atau peristiwa, 

sebaliknya untuk upaya menghasilkan pernyataan obyektif tentang objek atau 

peristiwa itu sendiri (Smith et al., 2013). 

Pada saat yang sama, IPA juga menekankan bahwa pelaksanaan penelitian 

bersifat dinamis proses dengan peran aktif peneliti dalam proses itu. Salah satunya 

sedang mencoba mendekati dunia pribadi peserta, untuk mengambil, dengan kata 

lain, sebuah „perspektif orang dalam‟, namun hal ini tidak dapat dilakukan secara 

langsung atau secara menyeluruh. IPA terhubung secara intelektual hermeneutika 

dan teori interpretasi yang berbeda dengan pendirian interpretatif dimungkinkan, 

dan IPA menggabungkan hermeneutika empatik dengan hermeneutika 

mempertanyakan. Jadi, konsisten dengan fenomenologisnya asal usulnya, IPA 

prihatin dengan mencoba memahami seperti apa, dari sudut pandang para peserta, 

untuk memihak mereka (Alase, 2017). 

 Menurut Smith (2009), Interpretative Phenomenological Analysis 

(IPA), atau Analisis Fenomenologis Interpretatif (AFI), dengan tujuan 

mengungkap bagaimana peneliti memaknai pemahaman informan mengenai 
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suatu hal yang dialami atau terjadi pada. Penelitian IPA menggunakan sampel 

kecil.  

Menurut Smith et al. (2013), ini adalah bagaimana analisis fenomenologis 

diinterpretasikan:1) Reading and Re-reading; 2) Initial Noting; 3) Developing 

Emergent themes; 4)Searching for connections across emergent themes; 5) 

Moving the Next Cases; and6) Looking for Patterns Across Cases. 

Masing-masing tahap analisis diuraikan sebagai berikut: 

1) Reading and re-Reading 

Pada langkah ini, transkrip wawancara diubah dari rekaman suara ke transkrip 

tulisan. Peneliti dapat mengeksplorasi data dengan membaca kembali transkrip. 

Ini akan berkontribusi pada analisis yang lebih mendalam.Hasil wawancara 

tentang proses transformasi diri ditulis kembali secara asli dan digunakan sebagai 

sumber bacaan yang diulang untuk menentukan subjek penelitian. 

2) Initial Noting  

Penilaian kata-kata, kalimat, dan bahasa yang digunakan informan selama 

wawancara. Peneliti akan mencari teks yang bermakna, penting, ataumenarik. 

Hasil wawancara yang ditulis dalam transkrip memberikan banyak informasi 

tentang topik-topik yang berkaitan dengan proses transformasi diri sebagai teknik 

pengembangan Kecerdasan Kenabian. 

3) Developing Emergent Themes 

Proses mengembangkan hasil tema-tema yang ditemukan dalamhasil 

wawancara peneliti terhadap informan. 
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4) Searching for Connection a Cross Emergent Themes 

Dalam transkrip, tempatkan subkategori tema, lalu urutkan secarakronologis 

untuk mengidentifikasi hubungan yang diurutkan secarakronologis dan terkait 

antar tema dan subtema yang ditemukan dariwawancara dengan masing-masing 

informan. 

5) Moving the Next Cases 

Penulisan hasil dari penemuan tema-tema dan dilanjutkan hingga semua kasus 

atau informan selesai. Semua transkrip peserta melewati langkah ini dan 

dilakukan dengan cara yang sama pada setiap informan. 

6) Looking for Patterns a Cross Cases 

Penganalisaan dengan mencari pola-pola yang muncul di antara kasus dan 

peserta. Penggambaran dan pelabelan kembali tema-tema didorong oleh hubungan 

antara kasus dan bagaimana tema-tema tersebut ditemukan dalam kasus lain. 

Untuk menentukan perbedaan, data dari informan pertama dan kedua 

dikumpulkan dan dibandingkan.Perbandingan Ini menunjukkan pengayaan data 

proses transformasi diri. 

4.9. Etka Penelitian  

Melnulrult Polit & Belck (2012), Ada belbelrapa Eltika pelnellitian 

1. Belnelficielncel,dalam pelnellittian ini pelnelliti melmastikan bahwa pelnellitian 

belbas dari bahaya se lrta me lnjamin bahwa manfaat pe lnellitian lelbihbelsar 

dari relsiko yang di timbu llkan.Pelnelliti melmelikan kelnyamanan kelpada 
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partisipan delngan melmbelrikan kelbelbasan ke lpada partisipan u lntu lk 

melmilih telmpat dan waktu l wawancara. 

2. Informe ld conselnt Dalam pe lnellitian ini,pe lnelliti telrlelbih dahu llul 

melnjellaskan tu ljulan dan manfaat,prose ldulr,relsiko,keltidaknyamanan dan 

kelu ltulngan selrta harapan atas partisipasi individu l dalam pelnellitian.Selcara 

opelrasional,pelnelliti melmbelrikan lelmbaran informe ld conselnt yang bila di 

seltu ljuli partisipan ditandatangani dan bila tidak,partisipan be lbas atas 

tindaknya. 

3. Anonymity Tu ljulan dari anonymity adalah u lntu lk melnjaga kelrahasiaan 

partisipan.pada pelnlitian ini,pe lnelliti tidak melncantu lmkan nama, teltapi 

melmbelrikan kodel ataul nomor pada lelmbar inform conselnt. 

4. Confidelntiality Kelrahasian selmula informasi yang dipe lrolelh dari partisipan 

dijamin olelh pelnelliti,hanya ke llompok data telrtelntu lan saja yang akan 

disajikan ataul dilaporkan pada hasil pelnellitian ini. 

5. Julsticel Prinsip keladilan dibu ltulhkan dalam mellakulkan wawancara pada 

seltiap partisipan me lnju lnju lng prinsip-prinsip moral, le lgal dan 

kelmanulsian.selhingga telrcapai ku lalitas pellayanan yang baik. 

6. Non malelfelcielncel Prinsip ini be lrarti dalam pelnellitian yang di laku lkan 

pada partisipan tidak me lnimbu llkan bahaya atau l cide lra fisik dan psikologis 

bagi partisipan. 
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7. Velracity Prinsip ve lracity belrhulbulngan delngan kelmampulan pelnelliti dan 

partisipan u lntu lk melngaakan kelbelnaran tanpa melru lgikan siapapuln. 

8. Fidellity Prinsip fidellity dibu ltulhkan individu lulntu lk melnghargai janji 

komitmelnnya telrhadap orang lain.pe lnelliti seltia pada komitme lnnya dan 

melnelpati janji selrta melnyimpan rahasia partisipan se lrta melmpelrtahankan 

komitmelnyang tellah di bu lat. 

Pelnullis melnjellaskan telrlelbih dahullul tuljulan, manfaat, dan proseldulr 

pelnellitian seltellah melndapatkan pelrseltuljulan dari relspondeln apakah belrseldia ataul 

tidak. Apabila belrseldia maka pelnullis akan melmbelrikan lelmbar pelrseltulju lan 

(informeld conselnt) ulntulk di tanda tangani. Jika relspondeln tidak belrseldia maka 

pelnullis tidak akan melmaksa karelna pelnullis haruls teltap melmpelrhatikan hak 

relspondeln.(denise f.polit, 2018) 

 Penelitian ini telah melakukan layak etik oleh dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan STIKes santa Elisabeth Medan dengan nomor surat No.182KEPK-

SE/PE-DT/VI/2024. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian  

 Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah Rumah Sakit akreditasi 

paripurna  yang berlokasi  di jalan Haji Misbah No. 7 Medan, Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan berhadapan dengan Taman Ahmad Yani. Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan didirikan dan dikelola oleh kongregasi Fransiskanes Santa 

Elisabeth Medan sejak tahun 1931. Rumah Sakit santa Elisabeth Medan 

merupakan Rumah  Sakit swasta  yang didirikan sebagai wujud pelayanan kepada 

masyarakat oleh suster-suster Fransiskanes santa Elisabeth  dengan motto “ ketika 

Aku Sakit Kamu Melawat Aku (Matius 25:35)”. Adapun  visi yang hendak 

dicapai adalah menjadikan Rumah Sakit Santa Elisabeth  medan mampu berperan 

aktif dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas tinggi atas dasar 

cinta kasih dan persaudaraan dan missi yaitu meningkatkan derajat kesehatan  

melalui sumber daya manusia yang profesional, sarana dan prasarana yang 

memadai, selainitu juga senantiasa memperhatikan masyarakat yang lemah. 

Tujuan dari Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yaitu untuk meningkatkan 

derajat kesehatan yang optimal dengan semangat cinta kasih sesuai kebijakan 

pemerintah dalam menunjukkan masyarakat sehat. 

 Rumah  Sakit Santa Elisabeth Medan menyedikan beberapa pelayanan 

medis  yaitu rawat inap intemis, ruang inap bedah, poli klink, Instalasi Gawat 

Darurat (IGD), ruang operasi (OK), ruang kemoterapi, Intensive Care Unit (ICU), 

Intensive Cardio Care Unit (ICCU), Pediatric Intensive Care Unit (PICU), 

Neonatal intensive cardio  care unit (NICU), ruang pemulihan (Intermedite), 
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Stroke center, Medical cheek up, sarana penunjang radiologi, laboratorium, 

fisioterapi, ruang prakter dokter, patologi anantomi dan farmasi. Ruangan yang 

menjadi tempat penelitian yaitu rawat inap bedah St.ignasius dan pauline dengan 

kriteria inklusi pada penelitian ini adalah pasien dengan usia di atas 18 tahun dan  

keadaan compos mentis. 

5.2 Hasil Penelitian  

 Hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui persepsi pasien tentang 

kualitas komunikasi interpersonal perawat Di ruangan Rawat Inap Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan dengan jumlah 3 orang Partisipan.Kegiatan pengumpulan 

data dilakukan selama pasien di rawat inap, data diperoleh melalui wawancara 

semi terstruktur terhadap beberapa partisipan semua wawancara direkam secara 

digital melalui handphone. 

5.2.1 Krakteristik Demografi Partisipan 

 Penelitian ini di lakukan pada 3 partisipan adalah pasien yang di rawat di 

ruangan rawat inap RS santa elisabeth medan  

No Kategori  F P (%) 

1 Jenis Kelamin  3 

 Laki-laki    

 Perempuan  2  

2 Usia   3 

 20 Dewasa Awal 1  

 45-48 Dewasa Akhir 2  

3 Agama   3 

 Islam  1  

 Kristen  2  

4 Pendidikan  3 

 SARJANA 1  

 SMA  2  

5 Pekerjaan   3 

 Buruh 1  

 Ibu Rumah Tangga  2  

 Total 3 100 
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5.2.2 Hasil Wawancara  

1. Respect menekankan pentingnya sikap hormat terhadap individu 

yang menjadi sasaran pesan,menegaskan bahwa saling menghargai 

adalah dasar utama dalam berkomunikasi. 

 Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada partisipan “perawat 

menunjukkan sikap mengharagai dalam berkomunikasi” Dengan jumlah 

partisipan sebanyak 3 

Kutipan penjelasan dari partisipan seperti berikut: 

P1 : “komunikasi perawat disini memng baiknya karna salah satunya kan Kalo 

mereka memberikan obat mereka slalu permisi atau minta izin sama saya 

Sebelum melakukan tindakan lalu mereka juga menjelaskan ini obat apa 

Fungsinya apa dan diberikan secara apa begitu” 

 

P2 : “ Mereka sangat baik sih dan menghargai saya walaupun saya “eee”apa 

namanya walaupun saya memiliki penyakit ini tetapi mereka tetap menghargai 

dan tidak pernah menyingung saya” 

 

P2 : “Mereka slalu berkomunikasi kepada saya untuk meminta persetujuan saya 

atas tindakan seperti operasi kemarin nah mereka berbicara dengan jelas 

memberikan surat persetujuan untuk tindakannya dan untuk penyembuhan juga 

mereka persetujuan dari saya atau keluarga saya” 

 

P2 : “ Menurut saya mereka sangat menghargai saya sebelum mereka 

melakukan tindakan tersebut mereka berkomunikasi dengan baik dengan 

saya,jadi mengetahui apa saja “eee”tindakan yang akan dilakukan oleh perawat 

disini kepda saya sehingga saya “eee” mengerti apa yang akan yang saya 

hadapi untuk penyembuhan saya jadi menurut saya sangat menghargai.Mereka 

dengan senyum mereka menyapa saya dan missal juga kan masuk ke ruangan ini 

“eee” juga permisi ibu “eee”mau memberikan obat ya jadi ada juga komunikasi 

mereka sebelum melakukan tindakan”. 

 

P3 :”cuman permsi ngasih obat cuan sikit ya pak agak sakit tahan di gini”kan    

( mengosok tangan pasien) dikasi alkhol itu ahhh ada yang gak srettt udah” 

 

2. Emphaty Kemampuan kita untuk menempatkan diri pada situasi dan 

kondisi yang di hadapi oleh orang lain. 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada partisipan “perawat 

menunjukkan memberi dukungan kepada partisipan ” Dengan jumlah partisipan 

sebanyak 3 

Kutipan penjelasan dari partisipan seperti berikut: 

P1: “mereka slalu setiap hari pun kan dek mereka slalu memberikan Saya 

dukungan suport dimana memeberikan saya kesembuhan gimana saya  

Menjalani perwatan ini biar saya lebih semangat supaya saya tidak sedih Begitu 

lah dek” 

  

P1 : “bagi saya karna kalimat mereka “eee”bagaimana Keadaan saya apakah 

saya sudah makan itu suatu perhatian dan semangat Agar saya bisa menjalani 

perawatan ini dengan baik kedapannya dek begitu” 

 

P2 :  “menurut saya,saya sangat Berkesan kepda perawat yang saya katakan 

baik itu kan “eee”perawatnya ini  Sangat memberikan dukungan pad saya „eee” 

di berikan dukungan diberikan Edukasi sebelum operasi dan mereka mendukung 

saya supaya saya tetap Semangat untuk menjalaninya supaya operasinya 

berjalan dengan lancar ya Seperti tu lah mereka mendukung saya dengan baik” 

 

P2: “mereka menanyakan  apakah saya sudah makan “eee” itu merupakan 

suatu dukungan bagi saya “eee”setelah untuk memulihkan “eee” tenaga saya 

atas tindakan operasi tersebut dan saya lebih semangat untuk menjalani “eee” 

perawatan untuk kesembuhan saya mereka sangat baiklah kepada saya” 

 

 P2 : “ sangat salut kepada mereka atas dukungan mereka atas semangat mereka 

atas senyum dan rama mereka kepada saya jadi itu membuat saya semangat 

makin salut kepada perawat disini” 

  

P3 : “Dia slalu menekankan supaya kita minum obat kita makan kita cepat sehat 

Empathylah perawat “ 

  

P3 : “Responnya cepat malahan orang itu mau mengasihkan selimut lagi kalo 

Kedinginan lagi,dia mau ngasih tambah selimut perwatnya tanggap” 
 

3. Audible Pesan yang disampaikan harus dapat di terima dengan baik 

oleh penerima,yang memerlukan kemampuan untuk mendengarkan 

dan menerima umpan balik dengan baik. 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada partisipan “ Partisipan yang di 

rawat di rumah sakit membutuhkan perawat yang mampu menerima dan 

memberikan pesan dengan baik.Dengan jumlah partisipan sebanyak 3 

Kutipan penjelasan dari partisipan seperti berikut: 

 

P1 : “Mereka itu slalu  tidak terburu”untuk menanyakan keluhan saya mereka 

slalu“eee”banyak bertanya atau ingin tau apasih keluhan saya kan saya udah 

Lama gak BAB ini jadi di tanya sudah berapalama di tanya juga  perut saya  

Sakit atau tidak lalu di bagian mana begiitu lah dek penting perwat disini Sangat 

ingin tau keinginan taunya itu tinggi karna apasih yang menjadi Keluhan saya 

begitu” 

 

P1 : “iya dek seperti yang saya bilang tadi perawat disini memang cukup banyak 

Bertanya sehingga bisa memberikan respon kepada saya apa yang jadi keluhan 

saya seperti itu” 

 

P1 : “bahkan dek perawat juga kan “eee” slalu Bertanya bagaimana sudah 

perasaan saya  keluhan saya apakah sudah jauh Lebih baik atau tidak begitu 

dek” 

 

P2 : “bahkan dek perawat juga kan “eee” slalu Bertanya bagaimana sudah 

perasaan saya  keluhan saya apakah sudah jauh Lebih baik atau tidak begitu 

dek” 

 

P2 : “Seperti yang saya ceritakan tadi kan “eee” seperti saya mengeluh sakit 

kepala nah perawatnya ini dating dengan tenang dan tidak terburu” 

menanyakkan keluhan saya menyentuh pundak saya mungkin di tengoknya 

mungkin saya merintis kesakitan kan nah diberikanlah penenang saya di berikan 

saran obat dan di sampaikan kepada dokter jadi menurut saya ya mereka baik” 

 

P3 : “ya pasti nanya apa yang sakit pak misalnya kita tau Batu empedu nanti dia 

Nanyakkan ada yang sakit pak entah keram ini-ini dia pasti nanya  

dan juga di tanya mulai kapan sakitnya” 

 

4. Clarty menekankan pentingnya pesan yang jelas  
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Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada partisipan “ Partisipan yang di 

rawat di rumah sakit membutuhkan perawat yang mampu memberi pesan yang 

jelas saat berkomunikasi.Dengan jumlah partisipan sebanyak 3 

Kutipan penjelasan dari partisipan seperti berikut: 

P1 : “eee”kalo menurut saya ya dek “eee”perawat “eee”menanyakan keluhan 

Saya sejaauh ini sudah cukup baik dek” 

 

P1 : “perawat ini juga slalu memebrikan atau memberitahu lah Gimana sih 

perkembangan luka saya ini karna sekali 2 hari luka saya di rawatnya jadi 

mereka slalu memberitahu bagaimana perkembangan apakah Semaki9n baik 

atau semakin buruk begitu dk” 

 

P2 : “Menanggapi “eee”memberikan pemahaman kepada saya “eee” mungkin 

karna Saya baru operasi makanya ada rasa sakit yang saya rasakan di kepala 

sayaDan perawatnya memberikan saran sih kepada saya supaya lebih banyak  

Istrahat agar tidak terlalu sakit kepala saya” 

  
P3 : “tangapannya baik,cuman dia gak bisa ngambil keputusan di bilang nunggu 

dokternya” 
 

P3 : “saya kedinginan disitu saya ada ngeluh tolong lah Suster gini”nanti ya pak 

makanya dipindahkan saya kemari ntar ya pak nanti Saya pindah kan Cuma saya 

bikin laporannya dulu nanti dipindahkan ke sini Itu gak bisa asal kami pindah 

kan pak karna itu harus prosedur dari bawah Katanya karna nomor bapak sama 

obat bapak makan bapak sudah tercantum  Nanti jadi kalo kami pindahkan gitu 

aja nanti obat bapak jadi dimakan” 

 

 

5. Humble Pentingnya sikap rendah hati dan kesediaan untuk 

menghargai orang lain,yang merupakan fondasi dari hukum pertama 

dan membangun kepercayaan dalam berkomunikasi  

Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada partisipan “ Partisipan yang di 

rawat di rumah sakit membutuhkan perawat yang mampu memberi pesan yang 

jelas saat berkomunikasi.Dengan jumlah partisipan sebanyak 3 

 

Kutipan penjelasan dari partisipan seperti berikut: 
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P1 : “perawat disini baik”nya saya kan ada luka di bokong saya Jadi perawat 

disini maunya nanti membersihkan jadi meereka gak ada rasa Jiik “eee” biar 

pun saya merasa risih karna orang yang membersihkan Tapi serisihnya saya 

mereka tidak jijik dek itulah baiknya merekaDan mereka pun memebrikan respon 

yang baiklah dek” 

P1 : “iya dek memang baik” disini perwat saya pun senang disini dirawat 

mereka karna pelayanan mereka sudah cukup baik menurut saya dek” 

  

P2 : “Sebelum menganti infus dating menyapa selamat pagi ibu gimana 

kabarnya bagaimana baru diganti infus baru habis itu setelah di ganti infusnya 

baru habis itu setelah diganti mereka pun “eee”permisi disapa juga pulangnya 

keluar dari ruangan” 

 

P2 : “ya seperti yang saya ceritakan tadi ya mereka sangat baik sih dan 

menghargai saya walupun saya “eee”apa namanya walaupun saya memiliki 

penyakit ini tetapi mereka tetap menghargai dan tidak pernah menyingung saya” 

  

P2 : “perawatnya ya sangat menghargai “eee” mereka walaupun 

sayabanyak pertanyaan kepada mereka kan tetapi mereka menangapinya 

dengan baik mereka tersenyum apalagi kalo saya sudah di senyumi kayak 

tambah semangatlah menjalani perawatan saya disini mereka ramah 

seperti itu   

 

P3 : “Responnya ceptat malahan orang itu mau mengasihkan selimut lagi kalo 

Kedinginan lagi,dia mau ngasih tambah selimut perwatnya tanggap” 

 

 

5.3 Pembahasan 

 Hasil penelitian mengambarkan beberapa tema berdasarkan persepsi partisipan 

kualitas komunikasi interpersonal perawat didapatkan tema yaitu Komunikasi 

Perawat Baik, Caring Perawat, Pelayanan Perawat yang Baik.Masing-masing 

tema di bagi menjadi beberapa subtema. 

5.3.1 Komunikasi Perawat Baik 

 Kepuasan pasien terhadap komunikasi   perawat   merupakan   tingkat 

perasaan seseorang pasien setelah membandingkan  komunikasi  perawat  yang 

dirasakan dengan harapan yang diinginkan oleh  pasien  setelah  menjalani  rawat  

inap. Perawat dalam memberikan asuhan keperawatan tidak terlepas dari 
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komunikasi perawat    dengan    pasien    yang    dapat mempengaruhi  kepuasan  

pasien.  

 Dalam menjalin komunikasi dengan pasien, perawat perlu memberikan 

perhatian yang penuh, mendengarkan dengan penuh perhatian. Selama interaksi 

dengan pasien, perawat harus mendengarkan semua yang disampaikan oleh 

pasien. Memberikan ruang kepada pasien untuk menyampaikan semua keluhan 

yang dirasakan oleh pasien (Mongi, 2020). 

Memberikan Perhatian Kepada Pasien  

 Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.Lidwina, 

St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat memberikan perhatian kepada 

pasien. 

Dengan Kutipan wawancara: 

 P1: “mereka slalu setiap hari pun kan dek mereka slalu memberikan 

Saya dukungan suport dimana memeberikan saya kesembuhan gimana saya  

Menjalani perwatan ini biar saya lebih semangat supaya saya tidak sedih Begitu 

lah dek” 

 

P2 :  “menurut saya,saya sangat Berkesan kepda perawat yang saya katakan 

baik itu kan “eee”perawatnya ini  Sangat memberikan dukungan pad saya „eee” 

di berikan dukungan diberikan Edukasi sebelum operasi dan mereka mendukung 

saya supaya saya tetap Semangat untuk menjalaninya supaya operasinya 

berjalan dengan lancar ya Seperti tu lah mereka mendukung saya dengan baik” 

 
P3 : “Dia slalu menekankan supaya kita minum obat kita makan kita cepat sehat 

Empathylah perawat “ 

 

Hal diatas sejalan dengan penelitian Khairani (2021) Dukungan yang  

diberikan  para  tenanga  kesehatan  selama  pasien  berada  di  rumahsakit. sikap 

atau perilaku sepenuh hati yang diberikan perawat kepada klien dengan rasa 

peduli, perhatian dan memperhatikan emosi pasien  
 

 



55 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

Mendengarkan dengan penuh perhatian 

 Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.Lidwina, 

St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat Mampu mendengarkan 

dengan penuh perhatian  

Dengan Kutipan wawancara: 

P1 : “Mereka itu slalu  tidak terburu”untuk menanyakan keluhan saya 

mereka slalu“eee”banyak bertanya atau ingin tau apasih keluhan saya 

kan saya udah Lama gak BAB ini jadi di tanya sudah berapalama di tanya 

juga  perut saya  Sakit atau tidak lalu di bagian mana begiitu lah dek 

penting perwat disini Sangat ingin tau keinginan taunya itu tinggi karna 

apasih yang menjadi Keluhan saya begitu” 

P2 : “Seperti yang saya ceritakan tadi kan “eee” seperti saya mengeluh sakit 

kepala nah perawatnya ini dating dengan tenang dan tidak terburu” 

menanyakkan keluhan saya menyentuh pundak saya mungkin di tengoknya 

mungkin saya merintis kesakitan kan nah diberikanlah penenang saya di berikan 

saran obat dan di sampaikan kepada dokter jadi menurut saya ya mereka baik” 

P3 : “ya pasti nanya apa yang sakit pak misalnya kita tau Batu empedu nanti dia 

Nanyakkan ada yang sakit pak entah keram ini-ini dia pasti nanya  

dan juga di tanya mulai kapan sakitnya” 

 Hal diatas sejalan dengan penelitian (Rahmawati & Sa‟adah, 

2022)mengatakan bahwa dalam komunikasi, dengan mendengarkan perawat 

mengetahui perasaan pasien, memberikan pasien lebih banyak kesempatan untuk 

berbicara. Perawat harus menjadi pendengar aktif dengan apa yang dikatakan 

pasien perlu diluruskan.Mendengarkan pasien secara aktif meliputi verbal dan non 

verbal missal menganguk, menunjukkan ketertarikan pada pembicara pasien, 

memahami,dan menangapi pembicaraan pasien. 

   Rasma (2023)   mengatakan bahwa Terciptanya  komunikasi  verbal  dan  

non  verbal  yang  baik  pasien, bagaimana perawat menciptakan suasana yang  

menyenangkan  melalui  komunikasi  yang  baik  seperti  bagaimana  perawat  
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menyapa  pasien,  cara menyampaikan  pesan  kepeda  pasien,  jumlah  informasi  

yang  diberikan  kepada  pasien,  mengerti  atau peka  terhadap  kebutuhan  pasien  

dan  bagaimana  ekspresi  perawat.  Dimana  ekspresi  wajah  akan menunjukkan  

semua  suasana  hati  seseorang.  Sehingga  ketika  perawat  mampu  menerapkan  

hal  ini maka pasien akan merasa senang dan puas dan tidak ada rasa canggung 

oleh pasien. 

Peniliti berasumsi bahwa kualitas komunikasi perawat sangat baik 

dikarenakan perawat mampu mendengarkan pasien dengan baik dan memberikan 

perhatian. karena di dasari dari motto Rumah sakit yaitu “ketika aku sakit aku 

melawat kamu” dan dilandasi dengan Daya Kasi Kristus. 

5.3.2 Caring Perawat 

Kemampuan  perawat  untuk  berkomunikasi  merupakan  modal  dasar  dalam  

perilaku caring.  Komunikasi  adalah  sebuah  faktor  yang  paling  penting,  yang  

digunakan  untuk menetapkan hubungan terapeutik antara perawat dan pasien. 

Komunikasi bertujuan mengubah perilaku   pasien   gunamencapai   tingkat   

kesehatan   yang   optimal   dalam   proses   asuhan keperawatan. Terbentuknya 

perilaku caring juga sangat dipengaruhi oleh sistem nilai bersama yang dianut 

oleh para perawat yang tercermin dalam visi, misi, dan tujuan rumah sakit. Lebih 

lanjut  perilaku caring dipengaruhi  oleh  variabel  psikologi  yaitu  persepsi,  

sikap,  belajar  dan motivasi serta variabel organisasi yaitu sumber daya, desain 

pekerjaan, struktur, imbalan,dan kepemimpinan.Sikap atau perilaku sepenuh hati 

yang diberikan perawat kepada klien dengan rasa peduli, perhatian dan 
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memperhatikan emosi pasien  dan Menghargai klien dan memahami respons klien 

dan memberi motivasi kepada pasien  (Agung Ayu Sri Suwitri 2020) 

Memberi motivasi Kepada Pasien 

 Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.Lidwina, 

St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat slalu memberikan motivasi 

kepada partisipan 

Dengan Kutipan wawancara:  

P1 : “bagi saya karna kalimat mereka “eee”bagaimana Keadaan saya apakah 

saya sudah makan itu suatu perhatian dan semangat Agar saya bisa menjalani 

perawatan ini dengan baik kedapannya dek begitu” 

 

 

P2: “mereka menanyakan  apakah saya sudah makan “eee” itu merupakan 

suatu dukungan bagi saya “eee”setelah untuk memulihkan “eee” tenaga saya 

atas tindakan operasi tersebut dan saya lebih semangat untuk menjalani “eee” 

perawatan untuk kesembuhan saya mereka sangat baiklah kepada saya” 

 

P3 : “Responnya cepat malahan orang itu mau mengasihkan selimut lagi kalo 

Kedinginan lagi,dia mau ngasih tambah selimut perwatnya tanggap” 

  

 Hal diatas sejalan dengan penelitian Khairani (2021) Motivasi  diri  adalah  

kondisi  internal yang     membangkitkan     seseorang     untuk bertindak, serta 

mendorong individu mencapai   tujuan   tertentu,   dan   membuat individu    tetap    

tertarik    dalam    kegiatan tertentu. Motivasi    merupakan    faktor    yang paling  

berpengaruh  dan  di  perlukan  pada pasien  Memberikan dukungan moral kepada 

klien sehingga motivasi klien untuk sembuh dan menghadapi sakitnya lebih 

besa.Klien akan tumbuh motivasinya apabila ada dukungan dari orang-orang di 

sekitarnya,termasuk perawat. 
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Menghargai Pasien 

 

 Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.Lidwina, 

St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat slalu menghargai partisipan 

tanpa membeda-bedakan 

Dengan Kutipan wawancara: 

P1 : “perawat disini baik”nya saya kan ada luka di bokong saya Jadi perawat 

disini maunya nanti membersihkan jadi meereka gak ada rasa Jiik “eee” biar 

pun saya merasa risih karna orang yang membersihkan Tapi serisihnya saya 

mereka tidak jijik dek itulah baiknya merekaDan mereka pun memebrikan respon 

yang baiklah dek” 

P2 : “ya seperti yang saya ceritakan tadi ya mereka sangat baik sih dan 

menghargai saya walupun saya “eee”apa namanya walaupun saya memiliki 

penyakit ini tetapi mereka tetap menghargai dan tidak pernah menyingung saya” 

 

P3 : “ permisi setiap ngasih obat dan juga setiap menganti infus pasti menyapa 

dulu”  
Hal diatas sejalan dengan penelitian Pragholapati & ,( 2021)  Perawat 

tidak    akan cenderung membela satu pihak, tetapi perawat akan bersikap netral 

kepada siapapun pasien mereka.Perawat juga menghargai pendapa pasien, 

keluarga pasien,   dan tim medis lain dalam hal kebaikan dan kemajuan pasien. 

Sikap Peduli 

 Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.Lidwina, 

St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat Mempunyai sikap peduli 

kepada pasien  

Dengan Kutipan wawancara: 

P1 : “perawat disini baik”nya saya kan ada luka di bokong saya Jadi perawat 

disini maunya nanti membersihkan jadi meereka gak ada rasa Jiik “eee” biar 

pun saya merasa risih karna orang yang membersihkan Tapi serisihnya saya 

mereka tidak jijik dek itulah baiknya merekaDan mereka pun memebrikan respon 

yang baiklah dek” 
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P2 : “Menangapi “eee”memberikan pemahaman kepada saya “eee” mungkin 

karna Saya baru operasi makanya ada rasa sakit yang saya rasakan di kepala 

sayaDan perawatnya memberikan saran sih kepada saya supaya lebih banyak  

Istrahat agar tidak terlalu sakit kepala saya” 

 

P3 : “Responnya ceptat malahan orang itu mau mengasihkan selimut lagi kalo 

Kedinginan lagi,dia mau ngasih tambah selimut perwatnya tanggap” 

 

 Hal diatas sejalan dengan penelitian pati & Gusraeni, 2021) sikap peduli 

yang memudahkan pasien untuk mencapai peningkatan kesehatan dan pemuihan. 

sikap peduli oleh perawat kepada pasiennya tanpa pamrih dan dari hati yang 

terdalam. Secara tidak langsung, sikap peduli akan terbawa dalam setiap kegiatan 

asuhan keperawatan terutama dalam menerapkan prinsip etik dalam setiap 

tindakan keperawatan. 

  

 

 Peneliti (Dewi, 2022) Caring menjadi  kunci  utama  untuk praktik 

keperawatan dengan baik,selalu tersenyum, mendengarkan keluhan pasien namun 

ada juga pasien yang mengatakan bahwa perawat kurang berkomunikatif seperti 

tidak memperkenalkan diri dan tidak ada kontak mata dengan pasien  ketika 

berbicara.Perawat juga senantiasa slalu menghargai klien dengan menerima 

kelebihan maupun kekurangannya.Dengan begitu, Dalam praktik keperawatan, 

seorang perawat harus mampu memahami setiap respons yang berbeda dari 

kliennya. 

Dari pernyataan di atas peniliti berasumsi bahwa perawat memberikan 

sikap peduli memberi dukungan kepada pasien .karena di dasari dilandasi dengan 

Daya Kasi Kristus dan visi yang hendak dicapai adalah menjadikan Rumah Sakit 
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Santa Elisabeth  medan mampu berperan aktif dalam memberikan pelayanan 

kesehatan yang berkualitas tinggi atas dasar cinta kasih dan persaudaraan. 

5.3.3 Pelayanan Perawat Yang Baik  

Pemberi layanan mampu memenuhi kebutuhan pasiennya terlaksananya 

kebijakan keselamtan pasien di harapkan dapat memnuhi kebutuhan pasien 

memberi rasa aman pasien, meningkatkan komunikasi yang efektif serta 

menghindari kejadian yang tidak diinginkan. 

meningkatkan komunikasi yang efektif 

Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.Lidwina, 

St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat mampu meningkatkan 

komunikasi yang efektif kepada partisipan  

Dengan Kutipan wawancara: 

P1 : “perawat ini juga slalu memebrikan atau memberitahu lah Gimana sih 

perkembangan luka saya ini karna sekali 2 hari luka saya di rawatnya jadi 

mereka slalu memberitahu bagaimana perkembangan apakah Semaki9n baik 

atau semakin buruk begitu dk” 

 

P2 : “Menangapi “eee”memberikan pemahaman kepada saya “eee” mungkin 

karna Saya baru operasi makanya ada rasa sakit yang saya rasakan di kepala 

sayaDan perawatnya memberikan saran sih kepada saya supaya lebih banyak  

Istrahat agar tidak terlalu sakit kepala saya” 

  
P3 : “tangapannya baik,cuman dia gak bisa ngambil keputusan di bilang nunggu 

dokternya” 

 

Hal diatas sejalan dengan penelitian (Sroka et al., 2023) Pelayanan 

keperawatan yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh ketepatan dalam 

memberikan pelayanan tetapi dengan membina hubungan komunikasi yang dapat 

memberikan kenyamanan pada pasien dan keluarga.Perawat perlu memiliki 

keterampilan berkomunikasi secara baik dalam menjalankan perannya sehingga 
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dapt menentukan keberhasilan pelayanan atau asuhan keperawatan yang 

professional dengan memperhatikan kebutuhan klien. 

memenuhi kebutuhan 

Dari pernyataan dari 3 partisipan yang di rawat di Ruangan St.Lidwina, 

St.Ignasius, St.Melania mengatakan bahwa perawat mampu memenuhi kebutuhan 

pasien dengan baik 

Dengan Kutipan wawancara: 

P1 : “komunikasi perawat disini memng baiknya karna salah satunya kan Kalo 

mereka memberikan obat mereka slalu permisi atau minta izin sama saya 

Sebelum melakukan tindakan lalu mereka juga menjelaskan ini obat apa 

Fungsinya apa dan diberikan secara apa begitu” 

 

P2 : “Seperti yang saya ceritakan tadi kan “eee” seperti saya mengeluh sakit 

kepala nah perawatnya ini dating dengan tenang dan tidak terburu” 

menanyakkan keluhan saya menyentuh pundak saya mungkin di tengoknya 

mungkin saya merintis kesakitan kan nah diberikanlah penenang saya di berikan 

saran obat dan di sampaikan kepada dokter jadi menurut saya ya mereka baik” 

 

P3 : “Responnya ceptat malahan orang itu mau mengasihkan selimut lagi kalo 

Kedinginan lagi,dia mau ngasih tambah selimut perwatnya tanggap” 

 

 Hal diatas sejalan dengan penelitian (Husaeni & Haris, 2020) Perawat sebagai 

tenaga kesehatan yang professional mempunyai kesempatan yang paling besar 

untuk memberikan pelayanan kesehatan khususnya pelayanan/asuhan 

keperawatan yang komprehensif dengan membantu klien memenuhi kebutuhan 

dasar yang holistik. Perawat memandang klien sebagai makhluk bio-psikososio-

kultural dan spiritual yang berespon secara holistik dan unik terhadap perubahan 

kesehatan atau pada keadaan krisis.Memberi Asuhan Keperawatan perawat 

mampu membantu klien mendapatkan kembali kesehatannya melalui proses 

penyembuhan. 
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Peneliti (Astuti 2022) berasumsi Suatu  pelayanan  rumah  sakit  dikatakan  

baik  oleh  pasien ditentukan oleh pernyataan pasien apakah pelayanan kesehatan 

yang diberikan oleh perawat di rumah sakit bisa memenuhi kebutuhan pasien, 

sehingga persepsi pasien merasa puas atau kecewa  dengan  pelayanan  yang  

ada.Kinerja  perawat  yang  baik  adalah  keinginan  seluruh pasien,  kinerja  

merupakan  bentuk  kualitas  dan  kuantitas  yang  diraih  dalam  menjalankan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Dari pernyataan di atas peniliti berasumsi bahwa perawat memberikan 

pelayanan yang baik dengan respon pasien dengan baik dan juga melayani pasien 

tanpa membedakan  kepada pasien .karena di dasari dilandasi dengan Daya Kasi 

Kristus dan visi yang hendak dicapai adalah menjadikan Rumah Sakit Santa 

Elisabeth  medan mampu berperan aktif dalam memberikan pelayanan kesehatan 

yang berkualitas tinggi atas dasar cinta kasih dan persaudaraan. 

 Dari hasil pembahasan diatas bahawasannya Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Kualitas Komunikasi Perawat baik didapatkan dari Empaty 

perawat mampu berkomunikasi dengan memberikan dukungan dan bersikap 

peduli dan juga Perawat dalam berkomunikasi perawat menghargai pasien dan 

memiliki jiwa rendah hati dan  perawat mampu memberikan dan menerima pesan 

dengan baik dan mampu memberikan pelayanan dengan baik dan memiliki jiwa 

caring perawat sehingga memberi pasien rasa nyaman,aman mempercepat 

penyembuhan pasien sehingga membuat pasien merasa puas didalam pelayanan 

Rumah Sakit. 
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5.3.4 Keterbatasan dan Kendala Peneliti  

 Pada penelitian ini,peneliti punya keterbatasan. Keterbatasan dilihat dari 

segi waktu, dana serta sebagainya.Beberapa keterbatasan penelitian yaitu: 

1. Keterbatasan waktu dalam penelitian ini terutama disebabkan oleh 

lamanya waktu yang dibutuhkan untuk dapatkan izin penelitian dari 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. Selain itu, selama proses 

pengumpulan data, atau saat melakukan wawancara,  terdapat kendala lain 

seperti waktu partisipan kurang di karenakan partisipan akan melakukan 

tindakan keperawatan dan juga partisipan butuh istrahat.dan juga 

pengambilan partisipan kurang di karenakan persepsi partisipan sama dan 

tidak melanjutkan pengambilan partisipan lainnnya  
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BAB 6 

Simpulan Dan Saran  

6.1 Simpulan  

 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah tentang persepsi pasien tentang 

kualitas komunikasi interpersonal perawat dalam asuhan keperawatan yaitu di 

dapatkan 3 tema didalam penelitian ini yaitu komunikasi Perawat baik, Caring 

Perawat dan Pelayan Perawat Baik dimana partisipan merasakan empaty perawat 

dan juga merasakan kepedulian dari perawat, perawat juga mampu mendengar 

pasien  dengan baik, perawat memiliki sikap rendah hati dan tidak sombong atau 

peduli. Sehingga mempercepat penyembuhan pasien. Agar perawat bisa 

meningkatkan atau mempertahankan komunikasi yang baik. 

 

6.2 Saran  

1.  Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan  

Diharapkan perawat mempertahankan dan juga meningkatkan komunikasi yang 

baik kepada pasien sehingga pasien merasakan kenyaman saat di rawat. 

2. Bagi Partisipan  

Meningkatkan perasaan senang dan puas serta memberikan pengalaman yang 

bermanfaat bagi partisipan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti Hubungan kualiatas komunikasi 

interpersonal perawat dengan kepuasan pasien dalam pelayanan perawat 
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PANDUAN WAWANCARA  

Data u lmulm yang pelrlul di catat seltiap kali mellakulkan wawancara adalah: 

Nama pelwawancara          : 

Nama pelncatat           : 

Tanggal wawancara           :  

Nama lelngkap informan       : 

Jabatan/pelkelrjaan informan  : 

Nomor tellelpon informan       : 

 

TAHAP PEMBUKAAN WAWANCARA  

1. Sampaikan ulcapan telrimakasih kelpada informan atas keltelrseldiaanya 

mellulangkan waktululntulk diwawancarai. 

2. Pelrkelnalkan diri dan jellaskan topik dan tuljulan wawancara dilakulkan  

3. Sampaikan bahwa informan belbas melnyapaikan pelndapat,pelngalaman,harpan 

selrta saran-saran yang belrkaitan delngan topik. 

4. Catat sellulrulh pelmbicaraan yang da dan ulntulk melmbantul prosels pelncatatan 

gulnakan tapel relcordelr ulntul melrelkam sellulrulh isi pelmbicaraan. 

5. Apabil informan melmiliki waktul yang telrbatas mintalah waktul lain ulntulk 

mellanjultkan wawancara selsulai delngan kelseldiaan informan. 

TAHAP PELAKSANAAN WAWANCARA 

 Wawancara dilakulkan olelh pelnelliti selndiri dimana keltika diwawancara 

dimullai tuljulan khulsuls yang akan dicapai olelh pelngelmbangan sistelm haruls 

dijellaskan. Celritakan belbelrapa telman yang belrkaitan delngan sistelm selselulai 

delngan hal-hal yang mellatarbellakangi dikelmbangkannya sistelm. 
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Untuk pasien yang di rawat du Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan  

1. Bagaiamana cara pelrawat melnangapi kellulhan ataulmemeb informasi Bapak/Ibul? 

(Clarity) 

2. Apakah pelrawat melnanyakan lelbih dalam telrkait kellulhan yang Bapak/Ibul 

rasakan? 

( Audible) 

3. Apakah pelrawat melmbelrikan relspon yang melnelnangkan Bapak/Ibul saat 

melnyampaikan kellulhan Bapak/Ibul? 

(Humblel) 

4. Melnulrult Bapak/Ibul apakah pelrawat slalul melmelrikan dulkulngan dan 

informasi atas kellulhan Bapak/Ibul? 

(Emphaty ) 

5. Apakah pelrawat melnulnuljulkkan sikap melnghargai Bapak/Ibul dalam 

belrkomulnikasi ? 

(Respek ) 
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SUlRAT PElRMOHONAN MElNJADI RElSPONDElN 

 

Kelpada Yth,  

Calon relspondeln pelnellitian  

Di  

Rulmah Sakit Santa Ellisabelth Meldan  

 

Delngan hormat,  

Saya yang belrtanda tangan dibawah ini:  

Nama : Elvlin P Pulrba 

Nim : 032020068 

 

Mahasiswa program stuldi Nelrs tahap akadelmik, yang seldang melngadakan 

pelnellitian yang belrjuldull “Persepsi Pasien Tentang Kualitas Komunikasi 

Interpersonal Perawat Dalam Asuhan Keperawatan Di Ruangan Rawat Inap 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”. Pelnellitian ini tidak 

melnimbullkan akibat yang melrulgikan bagi anda selbagai relspondeln, kelrahasiaan 

selmula informasi yang dibelrikan akan dijaga dan hanya digulnakan ulntulk 

kelpelntingan pelnellitian.  

Apabila anda belrseldia melnjadi relspondeln, saya melmohon kelseldiaannya 

ulntulk melnandatangani pelrseltulju lan dan melnjawab pelrtanyaan selrta mellakulkan 

tindakan selsulai delngan peltulnjulk yang ada. Atas pelrhatian dan kelseldiaannya ulntulk 

melnjadi relspondeln, saya ulcapkan telrimakasih 

 

 

Hormat Saya Medan Juni 2024 

Pelnulliti        Responden  

 

(Elvlin P Pulrba)         
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INFORME lD CONSElNT  

(Pelrseltuljulan Keliku ltselrtaan Dalam Pelnellitian) 

Saya yang be lrtanda tangan dibawah ini:  

Nama inisial  :  

Ulmulr   :  

Jelnis Kellamin  : 

Seltellah saya me lndapat keltelrangan selcara te lrinci dan jellas 

melngelnaipelnellitianyang belrjuldu ll : “Persepsi Pasien Tentang Kualitas 

Komunikasi Interpersonal Perawat Dalam Asuhan Keperawatan Di 

Ruangan Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024”. 

Melnyatakan be lrseldia melnjadi relspondeln ulntu lk pelnellitian ini de lngan catatan bila 

sulatu l waktu l saya melrasa diru lgikan dalam belntu lk apapu ln, saya belrhak 

melmbatalkan pelrseltuljulan ini, saya pe lrcaya apa yang akan saya informasikan 

dijamin kelrahasiannya.  

Delmikian pelrnyataan ini saya bu lat delngan selbelnarnya tanpa ada te lkanan dari 

pihak manapu ln. 

 

 

Meldan, 2024 

Peneliti                    Relspondeln 

     

 

       Evlin P Purba               (                               ) 
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 Data Demografi Partisipan  

1. Inisial   : 

2. Jenis kelamin  : 

( ) Laki-laki   ( ) Perempuan 

3. Umur   : 

4. Agama   : 

5. Status   : 

( ) Menikah    ( ) Belum Menikah  

6. Pendidikan  : 

( ) SD  ( ) SMP   ( ) SMA  ( ) 

SARJANA 

7. Pekerjaan  : 

8. Suku   : 

9. Lama di Rawat : 

( ) Menikah    ( ) Belum Menikah  
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TRANSKIP PENELITIAN  

TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN  

Nama Pewawancara : Evlin P Purba  

Nama Informan  : Ny.W  

Umur    : 45 Tahun 

Pekerjaan Informan  : IRT  

Tanggal   : 10 Juni 2024  

 

 

P/I MATERI WAWANCARA 

P1 Pewawancara : selamat pagi ibu,maaf mengangu 

waktu ibu saya evlin mahasiswa dari Stikes santa 

Eliasebth Medan disini saya sedang melakukan 

penelitian Tentang bagaimana kulaitas komunikasi 

perawat dalam ruangan ini 

Izin ibu apakah ibu bersedia sebagai responden saya 

ibu? 

 

I  bersedia dek. 

P1 izin saya rekam ya ibu 

I  Iya dek  

P1 Bagaimana cara perawat menangapi keluhan ibu? 

I eee”kalo menurut saya ya dek “eee”perawat 

“eee”menanyakan keluhan  

                               Saya sejaauh ini sudah cukup 

baikdek 

 

P1 emamngnyabagaimana perawat itu menangapi 

keluhan ibu sehingga ibu Mengatakan bahwasannya 

perawat baik dalam menangapi keluhan ibu? 

 

I  karna menurut yang saya alami karna setiap saya 

memberikan keluhan Kepada mereka, mereka slalu 

memebrikan bentuk perhatian yang baik kepadaSaya  

 

P1 jadi saya mau nanya lagi emamngnya perhatian yang 

bagaimanaDiberikan perawat pada ibu sehingga ibu 
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mengatakan perawat itu baik dalam Menangapi 

keluhan ibu? 

 

I  ya karna,sejauh ini yang saya rasakan dengan 

pelayanan yang diberikan “eee” merka slalu tanggap 

dan cepat setiap say membutuhkan mereka seperti 

Pemberian obat,mereka perhatian terhadap cairan 

infus saya dan sebagainya  

Lah dek 

 

P1 emangnya ibu dengan cara perawat sudah tanggap 

atau cepat merespon ibu,  menurut ibu itu udah suatu 

hal baik menangapi ibu? 

I  ya,kalo menurut saya ya dek “eee‟ pelayanan mereka 

itu sudah baik menurut Saya karna saya lah ya 

merasakan dari bentuk pelayanan mereka perhatian 

Mereka jadi menurut saya itu sudah cukup baik dek 

karna sejauh ini saya tidak ada menemukan “eee” yng 

tidak mengenakkan karna memang disini 

Pelayananya cukup bagus  

 

P1 jadi menurut ibu pelayan yang baik dan tidak baik 

dan kenapa ibu Mengatakan itu baik? 

I  contohnya ya dek ya kita lihatlah dari beberapakasus 

yang pernah terjadi Di rumah sakit yang lain adalah 

yang perawatnya kurang perhatian yang lalai  Yang 

tidak tepat waktu jadi di sini saya cukup merasakan 

baik jadi perawat  

Itu kan tanggap gitu jadi apa yang saya butuhkan 

mereka slalu ada Dan saya tidak 

memikirkanbahwasanya perawat ini membeda‟kan 

tidak Karna saya slalu memperhatikan perawat ini 

slalu membagi waktu kepasien Sana sini jadi saya 

menurut saya itu sudah cukup baik dek karna 

memang saya Merasakan pelayanan mereka yyang 

begitu sangat profeesional 

 

P1 bukan satu atau dua orang perawat aja yang merawat 

ibu  

Bagaimana dengan pendapat ibu dengan perawat 

yang lain? 

 

I  owhh begitu ya dek “eee” iya sih dek memamnga ada 

perawat yang sedikit Agak cuek “eee”ada yang 

memang “eee” dia perhatian tetapi dari cueknya itu 

Suster yang merawat saya kita kan tidak tahu apa 
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yang menjadi masalah  

Mengapa dia cuek dan itu memang sudah kriteria dia 

jadi saya tidak bisa Memaksakan suatu yang dimana 

perawat itu harus lebih dan melebihi gitu Jadi 

memang itu suster ini suster itu begitu dek lalu sejauh 

ini memang “eee”Ada memng perawat yang cuek sih 

tapi kita kan gak tau apa penyebab mereka Cuek 

entah kah ada masalah di luar sana jadi cuek pun 

mereka “eee” suster itu Bagaimana ya dek “eee” 

tidak mempengaruhi suatu pelayanan yang diberikan  

Mereka berikan cuek pun mereka tetap menjalankan 

pekerjaan mereka dengan baik.bisa dikatakan 

profesional lah dek  seperti itu 

 

P1 jadi menurut ibu perawat disini baiklah menangapi 

keluhan ibu? 

I  sejauh ini ckup baiknya dek 

P1 jadi ibu saya ingin bertanya lagi apakah perawat 

menanyakan lebih dalam   terkait keluhan 

ibu? 

I  “eee” perawat disini kan dek mereka itu kalo 

“eee‟menanyakan keluhan saya Mereka itu slalu  

tidak terburu”untuk menanyakan keluhan saya 

mereka slalu 

“eee”banyak bertanya atau ingin tau apasih keluhan 

saya kan saya udah Lama gak BAB ini jadi di tanya 

sudah berapalama di tanya juga  perut saya  Sakit 

atau tidak lalu di bagian mana begiitu lah dek penting 

perwat disini  

Sangat ingin tau keinginan taunya itu tinggi karna 

apasih yang menjadi Keluhan saya begitu 

 

P1 berarti ibu perawat disini setiap mengeluhkan keluha 

ibu perawanya slalu Lebih dalam menangapi ibu atau 

lebih jelasnya ingin tau apa yang terjadi samaIbu? 

 

I  iya dek seperti yang saya bilang tadi perawat disini 

memang cukup banyak Bertanya sehingga bisa 

memberikan respon kepada saya apa yang ajdi 

keluhan  saya seperti itu ketika saya menjawab 

saya sudah lama tidak BAB jadi mereka  

Juga tau begitu dek,dan bahkan dek perawat juga kan 

“eee” slalu Bertanya bagaimana sudah perasaan saya  

keluhan saya apakah sudah jauh Lebih baik atau tidak 

begitu dek  
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P1 jadi ibu saya juga mau nanya nih apakah perawat 

memberikan respon yang menyenangkan kepada ibu 

saat ibu menyamppaikan keluhan ibu? 

 

I   ya dek perawat disini baik”nya saya kan ada luka di 

bokong saya Jadi perawat disini maunya nanti 

membersihkan jadi meereka gak ada rasa Jiik “eee” 

biar pun saya merasa risih karna orang yang 

membersihkan Tapi serisihnya saya mereka tidak jijik 

dek itulah baiknya merekaDan mereka pun 

memebrikan respon yang baiklah dek  

 

P1 jadi menurut ibu perawat disini kalo memberikan 

respon baiklah ya?  

 

I  iya dek memang baik” disini perwat saya pun senang 

disini dirawat mereka karna pelayanan mereka sudah 

cukup baik menurut saya dek 

 

P1  menurut ibu apakah perawat slalu memebrikan 

dukungan dan informasi Atas keluhan ibu? 

 

I  : iya dek memang baik” disini perwat saya pun 

senang disini dirawat mereka  karna pelayanan 

mereka sudah cukup baik menurut saya dek 

 

P1 menurut ibu apakah perawat slalu memebrikan 

dukungan dan informasi Atas keluhan ibu? 

 

I  iya dek karnna mereka slalu setiap hari pun kan dek 

mereka slalu memberikan Saya dukungan suport 

dimana memeberikan saya kesembuhan gimana saya  

Menjalani perwatan ini biar saya lebih semangat 

supaya saya tidak sedih Begitu lah dek  

 

P1  jadi ibu menurut ibu dengan hal seperti itu apakah itu 

suatu dukungan buat Ibu? 

 

I  ya itu  termasuk dukungan bagi saya karna kalimat 

mereka “eee”bagaimana Keadaan saya apakah saya 

sudah makan itu suatu perhatian dan semangat Agar 

saya bisa menjalani perawatan ini dengan baik 

kedapannya dek begitu  

Dek,lalu kan dek perawat ini juga slalu memebrikan 

atau memberitahu lah Gimana sih perkembangan luka 

saya ini karna sekali 2 hari luka saya di rawatnya jadi 
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mereka slalu memberitahu bagaimana perkembangan 

apakah Semaki9n baik atau semakin buruk begitu dk 

 

P1  berarti ibu menurtu ibu perawat disini slalu 

memberikan dukungan lah selama Ini  

 

I  iya dek sejauh inin “eee” iya dek 

 

P1  

 

 

apakah perawatnya menunjukkan sikap menghargai 

ibu saat berkomunikasi? 

 

I   iya dek,komunikasi perawat disini memng baiknya 

karna salah satunya kan Kalo mereka memberikan 

obat mereka slalu permisi atau minta izin sama saya 

Sebelum melakukan tindakan lalu mereka juga 

menjelaskan ini obat apa Fungsinya apa dan 

diberikan secara apa begitu  

 

P1  jadi ibu menurut ibu sikap yang bagaimana lah yang 

baik sehingga ibu Mengatakan perawat disisni 

sikapnya menghargai ibu? 

 

I  ya seperti yang saya bilang tadi ya dek ya contohnya 

sikap “eee” jika ada Keluhan saya mereka langsung 

cepat meangapi apa tindakan yang akan Dilakukan 

lalu mereka juga”eee” slalu memebritau apa sih 

kedepanny dan  

Yang tadi saya bilang sebelum dan sesudah 

melakukan perawatan dan Bagaimana perkembangan 

pada luka saya jadi komunikasi mereka itu Sangat 

baik gitu karna apa yangsaya tidak tau sebelumnya 

dan saya rasakan  

Hari demi hari waktu demi waktu”eee” saya tau 

keadaan saya ada Perkembangan gitu dek ya itu lah 

ya saya rasakan selama saya di rawat di sini 

 

P1  baiklah ibu berarti menurut ibu sikap perawat dalam 

berkomunikasi baik lah Ya ibu? 

 

I  iya dek 

P1  bailah ibu terimaksih atas waktunya disini saya sudah 

selesai melakukan Wawancara kepada ibu semmoag 

ibu cepat sembuh dan cepat berkumpul Dengan 

keluarga ibu Terimakasih ibu 

 

I sama” dek 
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TRANSKIP WAWANCARA PENELITIAN  

Nama Pewawancara : Evlin P Purba  

Nama Informan  : Ny.R 

Umur    : 25 Tahun 

Pekerjaan Informan  : IRT  

Tanggal   : 10 Juni 2024  

P/I Materi wawancra  

P2 selamat Pagi ibu saya mahasisawa dari Stikes Santa 

Elisabeth Medan disini Saya sedang melakukan penelitian 

di rumah sakit ini bu jadikan ibu kebetulan Saya penelitian 

di ruangan ini dan juga ingin izin pada ibu mengontrak 

waktu  Ibu saya ingin melakukan wawancara kepada ibu  

dan ibu jadi responden saya Sebelumnya ibu apakah ibu 

bersedia jadi responden saya  

 

I Bersedia dek 

P2 Baik ibu saya izin rekam ya ibu 

I Baik dek 

P2  Bagaimana cara perawat menangapi keluhan atau informasi 

ibu? 

I  ”hmmm” bagaimana ya dek menurut saya kan 

“eeee”perawatnya cukup Baik sih menangapi keluhan saya  

 

P 2 kenapa ibu katakan perawatnya baik dalam merespon 

keluhan ibu? 

I  ya karna setiap saya berikan keluhan saya “eee” perawatnya 

langsung datang  Dan menangpi keluhan saya dengan baik 

dek  

 

P2 jadi ibu kenap ibu ktakan slalu baik pernah gak ibu perawat 

kebaikannya Sampai berkesan gitu? 

 

I  “hmmm “gimana ya ada sih seperti kemarin “eee”halnya 

sepele sih saya Mengeluh mual kepada perawatnya nah 

perawatnya itu langsung datang Dan perawatnya juga 

menanyakan juga keluhan saya dan cepat sih menangapi 

Keluhan saya itu 

 

P2 dari hal baik yang ibu katakan emang semua perawat baik 

dannjuga apakah  Perawat lain berbeda ibu atau bagaimana? 



80 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

 

I  Jadi gini “eee” gak semua sih perawatnya baik ada bebrapa 

yang menurut saya  Agak sedikit cuek tapi “eee”ibu pikir 

“eee” itu wajar sih karna melihat”eee”  Perawatnya itu 

kelelahan karna kan banyak juga pasien yang dirawat di 

rumah  Sakit ini jadi wajar sih mereka agak sedikit cuek tapi 

masi merespon dengan Baik sih  

 

P2 kenapa ibu katakan perawatnya cuek bu karna kecapean kan 

gak selamanya 

 Perawat itu truss ke ruangan ini dan banyak juganya 

perawat disini bu? 

 

I  (informan batuk) kan itu menurut saya dek jadi menurut 

saya mereka ada Yang cuek ya karna saya lihat disini “eee” 

banyak pasiennya tempat tidurnya Pun full semua jjadi 

otomatiskan mereka pasti kecapean dan ibu bilang Tadikan 

walaupun mereka agak cuek tapi tetap merespon dengan 

baik tentang  Keluhan yang saya buat 

 

P2 segitu baiknya perawat disini makanya ibu katakan 

perawatnya 

 Baik”atau mungkin ada sampai berkesan kali perawat itu 

disini bu  

 

I  iya lah dek kan ibu udah alami selama ibu dirawat di rumah 

sakit ini dan Mereka slalu baik dalam menangapi ataupun 

merespon keluhan” ibu  Walaupun gak semua sih tapi 

menurut ibu perawat disini baik,tapi memang Perawat muda 

disini sih agak cuek  

 

P2 cuek dalam hal apa ini ibu mungkin adayang pernah buat 

ibu kesal gitu atau Bagaiman bu?  

 

I  :”eee”bedanya gini kan dek contohnya nih untuk perawat” 

mudanya itu saat  Ganti ifnus nah perawatnya ini gak 

ngomong gitu langsungb ganti udah Diganti truss pergi gitu 

aja tanpa permisi atau apa nah kalo perawat ang udah  

Senior itu pasti dia sebelum menganti infus datang menyapa 

selamat pagi Ibu gimana kabar ditanyain kabarnya 

bagaimana baru di ganti infusnya baru  

Habis itu setelah diganti mereka pun “eee” mereka  permisi 

disapa juga pulangNya keluar dari ruangan  

 

P2 Berarti ibu gak semua perwat disini baik ada juga yang 

menangapi Keluhan ibu itu dengan hal cuek? 
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I  kekmana ya sebenarnya mereka baiknya ya mungkin seperti 

yang ibu katakan Tadi mungkin mereka kecapean atau 

masalah atau ada tekanan dari senior Ya itu yang membuat 

mereka sedikit agak cuek  

 

P2 apakah perawatnya menanyakan lebih dalam terkait keluhan 

ibu? 

 

I  “eee”iy sih dek perawatnya menanyakkan lebih dalam apa 

yang ibu rasakan Kalo saya menegluh perawatnya baik 

langsung menangapinya dan langsung  Ditanya ibu 

“eee”kenapa baru ditanya kapan sakitnya ini apakah saangat 

Mengangu ibu atau apa dan lain” banyak lah pokoknya  

 

P2 Emangnya keluhan yang bagaimana ibu sampaikan kepada 

perawatnya Sehingga perawatnya baik menangapi ibu? 

 

I  ya seperti kemarin kn saya merasakan nyeri dibagian kepala 

saya nah Perawatnya itu langsung “eee”datang menjumpai 

sayadan menanyakan  “eee”kapan sakitnya itu dan 

bagaimana rasa sakitnya nah perawatnya itu juga  

Menangapi “eee”memberikan pemahaman kepada saya 

“eee” mungkin karna Saya baru operasi makanya ada rasa 

sakit yang saya rasakan di kepala sayaDan perawatnya 

memberikan saran sih kepada saya supaya lebih banyak  

Istrahat agar tidak terlalu sakit kepala saya (ahmmmm) 

 

P2  berarti ibu setiap ibu mengeluhkan keluhan ibu perawatnya 

menangapi Dengan baik? 

 

I  ya ya begitulah dek menurut saya baik sih perawatnya yang 

disini. 

 

P2 apakah perawat memberikan respon yang menyenangkan 

kepada ibu saat ibu Menyampaikan keluhan ibu? 

I  ya iyalah dek seperti yang saya ceritakan tadi kan “eee” 

seperti saya  Menegeluh sakit kepala nah perawatnya ini 

datang dengan tenang dan tidakTerburu”menanyakkan 

keluhan saya menyentuh pundak saya mungkin 

Ditengoknya mungkin saya merintis kesakitan kan nah 

diberikanlah penang Saya diberikan saran supaya istrahat 

dan berkata supaya nanti diberikan obatDan di sampaikan 

kepada dokter jadi menurut saya ya mereka baik  

 

P2 jadi ibu seperti yang ibu katakan tadi baik slalu memberikan 

respon?apakah  Semua perawat begitu bu? 
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I  ya seperti yang saya bilang tadi dek “eee” sejauh ini yah 

perawatnya baik”Disini dan saya juga melihat “eee” 

sepertin pasien yang di samping saya juga Kan 

“eee”saat”eee”membutuhkan “eee”bantuan 

“eee”perawatnya lansung  Menangapi dengan baik 

 

P2 menurut ibu perawat disini responnya langsung ceepat? 

 

I  ya begitulah dek “eee” mereka baik”nya saya lihat sejauh 

ini dan tidak Ada yang “eee”membuat saya 

sangat”mengecewakan tidak ada  

 

P2 Menuut ibu apakah perawat salalu memberikan dukungan 

dan Informasi atas keluhan iibu? 

 

I  “eee” menurut saya kan dek “eee”sangat memberikann 

dukungan cerita lah  Lah dulu saya sedikit ya “eee” kemarin 

kan “eee”waktu saya masuk di hari Kamis nah,saya itu 

mengeluh pusing kali sampai saya pingsan dan di bawa Lah 

saya ke rumah sakit nah setelah itu “eee” saya di periksa 

dan di hari Jumatnya datangg lah dokter meriksa saya dan 

di informasikan bahwa saya Mengalami tumor otak nah 

disitu saya merasa “eee”sangat” “ee” tidak percaya Gitu 

kenapa saya bisa kena penyakitb ini dan saya merasa down 

kek gitu kan“eee” saya tidak percaya kekmana apakah saya 

bisa sembuhatau apa “eee” Bimbang lah saya disitu nah 

disitulah “eee” keluarga pun mendukung saya nah Disaat itu 

dokter juga menyarankan akan melakukan tindakan operasi 

disitu  

Saya juga merasa bingung apakah nanti operasi ini berjalan 

dengan baik kah Atau kkekmana kah saya juga belum 

pernah melakukan operasi nah disitu saya Sangat” khawatir 

atas kondisi saya nah disitu lah “eee” menurut saya,saya 

sangat Berkesan kepda perawat yang saya katakan baik itu 

kan “eee”perawatnya ini  Sangat memberikan dukungan pad 

saya „eee” di berikan dukungan diberikan Edukasi sebelum 

operasi dan mereka mendukung saya supaya saya tetap 

Semangat untuk menjalaninya supaya operasinya berjalan 

dengan lancar ya Seperti tu lah mereka mendukung saya 

dengan baik memberikan saya pemahaman Tentang 

penyakit saya ya walaupun saya tetap “eee” mendapat 

dukungan dari  

Keluarga tapi “eee” dukungan dari perawat” tersebut sangat 

mendukung saya apalagi Saya kan tidak mengerti tentang 

penyakit saya nah disitu lah mereka mendukung Saya 
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menemani saya “eee” apabila ada keluhan atau pun 

persiapan yang untuk di Lakukan sebelum saya operasi ya 

seperti itu lah mereka mendukung saya dengan Baik dan 

juga “eee” perawat nya ini juga tidak hanay memberikan 

dukungan sama  Saya tetapi memberikan informasi dengan 

jelas “eee‟ apa saja yang saya lakukan Sebelum saya operasi 

apakah ada hal yang perlu saya hindari sebelum opeMereka 

menjelaskan dengaan baik “eee” memebrikan surat 

persetujuanjuga  

 Sebelum operasi kan dan “eee”  mereka juga apa ya gimana 

saya bilang seperti itu lah Memberikan informasi dan baik 

lah dan sebelumnya saya juga di anjurkan untuk Berpuasa 

sebelum operasi banyak lah hal”yang mereka berikan 

kepada saya Sebelum operasi tentang kehawatiran saya 

begitu ya gimanalah kalo orang mau  

Operasi pasti memiliki ketakutan yang seperti apa gitu 

apalagi operasi tumor Itu kan termasuk yang “eee” apa 

namanya penyakit berat  

 

P2  perawat disini sangat memberikan dukungan setiap ada 

keluhan  ibu ? 

 

I  ya itu lah dek,seperti yang saya ceritakan dan sebelum saya 

operasi itu kan Sebelum saya masuk ke ruangan operasinya 

perawatnya juga memebri Dukung saya memberikan 

kekuatan “eee” menyuruh saya untuk berdoa tetap 

Semangat pasti “eee” Tuhan memberikan terbaik bagi saya 

dan dengan adanya Dukungan dari perawat tersebut saya 

ada sedikit kepercayaan saya untuk Menjalani operasi ini 

akan berjalan dengan baik karna ada dukungan Keluarga 

dukungan para perawat yang “eee” apalagi saya ingat 

masuk operasi  

 Mereka “ eee” perawatnya memberikan semngat,semangat 

ibu pas operasinya  berjalan dengan baik ibu tetap percaya 

dan pelyanan mereka sangat baik lah  Kepada saya dan 

setelah saya operasi pun”eee‟ perawatnya juga memberikan  

Dukungan memberikan semangat misalkan pagi” nih 

mereka setelah gantin sif “ “ eee” datang setiap pagi ke 

kamar pasien mereka datang menyapa saya selamat  Pagi 

ibu bagaimana keadaannya apakah masi merasakan sakit 

atau bagaimana  

 Dah mereka mennayakkan apakah saya sudah makan “eee” 

itu merupakan suatu Dukungan bagi saya “ee” setelah untuk 

memulihkan “eee”tenaga saya atas 

 Tindakan operasi terssebut dan saya lebih semnagat untuk 

men jalani “eee‟ Perawatan”un tuk kesembuhan saya 
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mereka sangat baiklah kepada saya  

 

I  berrarti ibu menurut ibu perawat disin sangat lah 

mendukung ibu ? 

 

P2  ya itu lah dek makanya saya sangat”salut kepada 

perawat”mereka pun Sedikit cuek tapi mereka menurut saya 

itu wajar dan sangat salut kepada Mereka atas dukungan 

mereka atas semangat mereka atas senyum dan rama  

Mereka kepada saya jadi itu membuat saya semangat makin 

salut kepada Perawat disini  

 

I  apakah perawat menunjukkan sikap menghargai ibu dalam 

hal berkomunikasi? 

 

P2 ya seperti yang saya ceritakan tadi ya mereka sangat baik 

sih dan  

Menghargai saya walaupun saya “eee” apa namanya 

walaupun sayaMemiliki penyakit ini tetapi  mereka tetap 

menghargai dan tidak pernah Menyingung saya pagi 

berbicra tentang tindakan yang aan dilakukan Kepada saya 

itu dengan jelas seperti saya tentang prosedur operasi saya 

akan Merka menjelaskan dengan baik apa saja yang saya 

haMungkin saya merasa sedikit takut atau banyak lah dan 

sebelum mereka Meakukan tindakan mereka slalu 

berkomunikasi kepada saya untuk meminta Persetujuan 

saya atas tindakan seperti operasi kemarin nah mereka 

Berbicara dengan jelas memberikan surat persetujuan untuk 

tindakannyaUntuk penyembuhannya juga mereka 

persetujuan dari saya atau keluarga saya Nah menurut saya 

mereka sangat menghargai saya sebelum mereka 

Melakukan tindakan tersebut mereka berkomunikasi dengan 

baik dengan saya Jadi mengetahui apa saja “eee” tindakan” 

yang akan dilakukan oleh perawat” Disini kepada saya 

sehingga saya “eee” mengerti apa yang akan yang saya 

Hadapi untuk penyembuhan sayya jadi ya menurut saya 

sanga” menghargai  Mereka dengan senyum mereka 

menyapa saya dan misal juga kan masuk ke Ruangan ini 

“eee” mereka juga permisi ibu “eee” mau memberikan obat 

ya Jadi ada juga komunikasi mereka sebelum melakukan 

tindakan  

 

P2 bererti menurut ibu komunikasi dengan ibu sikap perawat 

baik? 

 

I  ya gitu lah dek perawatnya ya sangat menghargai “eee” 
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mereka walaupun saya  Banyak pertanyaan kepada mereka 

kan tetapi mereka mengapinya dengan baik Mereka 

tersenyum apalagi kalo saya udah di senyumi kayak tambah 

Semangatlah menjalani perawatan saya disini mereka ramah 

Seperti itu  

 

P2 berarti ibu menurut ibu perawat” sini sangat baiklah ya 

ibu,baik ibu dsisini Saya sudah selesai mewawancarai ibu 

saya banyak berterimaksih ibu Semoga ibu cepat sembuh  

Saya izin permisi ya ibu  

 

I  iya dek sama‟ dek 
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Nama Pewawancara : Evlin P Purba  

Nama Informan : Tn.S 

Umur   : 48Tahun 

Pekerjaan Informan : Buruh 

Tanggal  : 10 Juni 2024  

P/I Materi wawancara  

P3 Selamat siang pak disini saya mahasiswa dari Stikes Santa 

Elisabeth Medan Izin pak disini saya akan melakukan 

penelitian kepada Bapak tentang bagaimana komunikasi 

perawat dalam ruangan ini tapi sebelumnya pak,Bapak 

bersedia jadi responden saya pak? 

 

I  Saya bersedia 

P3 Bagaimana kabar bapak hari ini udah lebih bik atau 

bagaimana? 

 

 I  Alhamdullilah sudah sehat dari yang semalam itu sudah lebih 

baik  

 

P3 sudah berapa hari Bapak di rawat disini ? 

 

I  Sudah 3 hari ya ma (informan bertanya kepada istri) 3 hari lah 

jumat sore kami masuk sabtu minggu senin ( Informan 

menghitung Hari) 

 

P3  Bagaimana cara perawat menangapi keluhan Bapak selama 

Bapak di Rawat di ruangan ini? 

 

I  ya sebenarnya tergantung pasiennya kalo pasiennya kalo 

pasiennya tidak Rewel perawatnya pun gak itu cepat di 

tangapi  

( Perawat sedng menganti infus pasien) istilahya cepat di 

tangapi misalnya Kalo perlu apa” misalnya mbak badan saya 

demam gitu” cepat datangnya  

 

P3  kalo perawatnya menangapi keluahan sakit bapak apakah 

perawat itu 

Menangapi baik atau bagaimana ? 

 

I  tangapannya baik,cuman dia gak bisa ngambil keputusan di 

bilang nunggu  dokternya. 
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P3 Berarti prawat baik menangapi keluhan bapak? 

 

I  iya,cuman tidak bisa ngambil keputusan sendiri  

 

P3 : kalo bapak mengeluh tentang suster saya kesakitan apakah 

perawatnya Menanyakan lebih dalam atau bagaimana 

tangapan perawat? 

 

I  ya pasti nanya apa yang sakit pak misalnya kita tau Batu 

empedu nanti dia Nanyakkan ada yang sakit pak entah keram 

ini-ini dia pasti nanya  

dan juga di tanya mulai kapan sakitnya 

P3 Berarti selama bapak di rawat disini  perawatnya baik dalam 

menayakkan  keluhan Bapak? 

I  Iya,Tangapannya bagus  

 

P3 apakah selama bapak di rawat di ruangan ini apakah semua 

perawat  

Memberikan tangapan yang baik atau mungk9in ada yang 

berbeda? 

 

I  ada,ada,semuanya cuman kebanyakan umumnya yang lebih 

senior lebih mempahami gitu 

P3 ya tadi kan bapak bilang kan ada lah tapik tidak semuua?  

 

I  iya agak cuek gitu (pasien meganguk) 

 

P3  dalam hal apa perawat cuek menangapi bapak atau mmungkin 

ada kejadian gitu? 

 

I  bukan,bukan gini misalnya kan kalo misalnya masang infus 

gitu kan gak  Mau Nanya ada agi pak sakit pak gini 

ahhh,biasanya kan apalagi kalo Ngasi Obat gini tahan ya pak, 

sakit sikit, sabar ya itu suatu perhatian juga  

 

P3 berarti adalah yang cuman ngasih aja?  

 

I  ada cuman ngasi srettt udah 

P3  Berarti saat masuk obatnya gak ada komunikasi gitu? 

 

I  ada,cuman permsi ngasih obat cuan sikit ya pak agak sakit 

tahan di gini”kan( mengosok tangan pasien) dikasi alkhol itu 

ahhh ada yang gak srettt udah 
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P3 Berarti cuman memasukkan langsung pergi?  

 

I  Nah gitu pigi  ahhh cuek gitu jadi kesannya se macam udah di 

gini”in 

Dikasi kertas itu bapak gini kan lagi nanti y supaya lembut 

biar gak keram Kali itukan suatu nasehat kan gitu  

 

P3  Berrti berbeda”lah cara pemberian perawat? 

 

I  iya,ngasi tau 

P3  jadi pak apakah perawat ini,sebelunya tindakan apa yang 

pernah dilakukan Sama Bapak ? 

I  gak ada,itulah malam” saya kedinginan disitu saya ada ngeluh 

tolonng lah Suster gini”nanti ya pak makanya dipindahkan 

saya kemari ntar ya pak nanti Saya pindah kan Cuma saya 

bikin laporannya dulu nanti dipindahkan ke sini Itu gak bisa 

asal kami pindah kan pak karna itu harus prosedur dari bawah 

Katanya karna nomor bapak sama obat bapak makan bapak 

sudah tercantum  Nonya jadi kalo kami pindahkan gitu aja 

nanti obat bapak jadi dimakan 

Orang itu jadi gak sembarangan memang bisa katanya Cuma 

dalam satu hari Ini tahan”kan dulu lah makanya itu saya 

piindah kemari  

 

P3  jadi gini pak setelah mengeluh nih kedinginan apakah bapak 

itu di hari itu  Di pindah kan tau besoknya pak?  

 

I  di hari itu saya pindah 

P3  Berarti tangapan atau respon perawat itu cepat ya pak? 

I  Responnya ceptat malahan orang itu mau mengasihkan 

selimut lagi kalo Kedinginan lagi,dia mau ngasih tambah 

selimut perwatnya tanggap 

 

P3  apakah perawat memberikan respon yang menyenangkan saat 

bapak  

Menyampaikan keluhan  

 

I  enak juga kadang di ajak bercanda tapi ada juga yang 

istilahnya kurang mau Bercanda gitu  

 

P3 pernag gak pak yang memberikan respon yang tidak 

menyenangkan kepada Bapak? 

I  belum pernah orang slalu peduli sama pasien, 

P3 menurut bapak apakah perawat slalu memberikan dukungan 

dan informasi Atas keluha bapak? 
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I  Dia slalu menekankan supaya kita minum obat kita makan 

kita cepat sehat Empathylah perawat  

 

P3  pernah gak pak bapak itu dapat perawat yang tidak empathy 

kepada bapak? 

 

I  itu yang saya bilang tadi kan ada juga kan udh tengah malam 

gitu ngasih  infus kita belum tidur dia gak ada bilang 

apa”udah pigi aja dia tidak mau  bilang tidur pak udah malam 

ini kasi aja truss pigi tidak ada perhatian hmmm Ganti udah 

pigi ehhh 

 

P3  apakah kebanyakan pefrawatnya gitu pak? 

 

I  tidak kebanyakan perhatiannya itu,mumgkin pas itu moodnya 

gak bagus Besoknya bagus hahaha 

P3  apakah perawat menunjukkan sikap menghargai Bapak dalam  

Berkomunikasi ? 

 

I  ya biasanya kalo disini baik”belum ada semua perawat di sini 

baik‟dan juga Ramah”,cuman beda” seperti yang saya bilang 

tadi gak semua ya kalo bisa Semua lah baik di arah gitu tapi 

umumnya lebih baik  

 

P3 Baik pak disini saya sudah selesai  meawancarai bapak dan 

saya  

Berterimakasih pak 

I  Sama” 
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